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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Keterkaitan Sektor Industri Pengolahan, 

Perdagangan, dan Angkutan Terhadap Sektor Lainnya dan Dampak 

Pengganda Terhadap Perekonomian Jawa Timur Tahun 2015-2017” ini 

merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana keterkaitan sektor industri pengolahan, perdagangan, dan 

angkutan dengan sektor-sektor ekonomi lainnya di Provinsi Jawa Timur dan 

bagaimana dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh sektor industri pengolahan, 

perdagangan, dan angkutan berdasarkan efek multiplier di Provinsi Jawa Timur. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan berupa data primer dan sekunder, data 

primer yang berupa wawancara dengan informan dalam penelitian ini yaitu Kasi 

Data Sistem Informasi dan Perijinan Bidang Pengembangan Industri dan 

Perdagangan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur, Dinas 

Perhubungan Jawa Timur serta data sekunder dari BPS Jawa Timur berupa Tabel 

Input Output Jawa Timur 2015. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa sektor industri pengolahan Jawa Timur 

memperoleh nilai keterkaitan total ke depan tertinggi, sedangkan sektor 

perdagangan dan angkutan hanya menempati posisi keempat dan ketiga. Selain 

itu, sektor yang memiliki nilai keterkaitan total ke belakang di atas rata-rata yaitu 

sektor listrik, gas, dan air bersih; industri pengolahan; konstruksi; jasa-jasa; dan 

angkutan, sedangkan sektor perdagangan hanya memperoleh nilai keterkaitan total 

ke belakang menempati posisi kedelapan. Sektor industri pengolahan memperoleh 

nilai pengganda output terbesar kedua. Sedangkan sektor angkutan dan 

perdagangan berada pada posisi kelima dan kedelapan. Dalam meningkatkan 

pengganda pendapatan sektor perdagangan, angkutan, dan industri pengolahan 

hanya mampu menempati posisi keempat, keenam, dan kedelapan. Pada 

peningkatan kesempatan kerja sektor perdagangan menempati posisi ketiga, 

sedangkan sektor industri pengolahan dan angkutan hanya mampu berada pada 

posisi keenam dan ketujuh. 

Sektor industri pengolahan, perdagangan, dan angkutan memiliki 

keterkaitan total ke depan dan ke belakang terhadap sektor lainnya di Jawa timur. 

Oleh karena itu pemerintah Jawa Timur perlu menjaga daya saing dan penyediaan 

berbagai bahan baku produksi sehingga ketiga sektor tersebut tetap menjadi sektor 

unggulan di Jawa Timur. Dalam hal meningkatkan output, pendapatan, dan 

penyerapan tenaga kerja, pemerintah Jawa Timur dapat menyiapkan Sumber Daya 

Manusia yang kompeten.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Provinsi Jawa Timur ialah salah satu Provinsi di Indonesia yang 

sangat memperhatikan laju pertumbuhan ekonominya. Dengan 

diberlakukannya otonomi daerah menuntut pemerintah Provinsi Jawa Timur 

untuk kreatif dalam hal pelaksanaan kebijakan guna meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Jawa Timur. Oleh karena itu, dengan semakin 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi Jawa Timur maka akan memberi 

dampak positif dalam proses peningkatan pembangunan ekonomi Indonesia. 

Pada umumnya negara-negara berkembang seperti Indonesia 

berkeyakinan bahwa sektor industri dan perdagangan mampu mengatasi 

masalah-masalah perekonomian. Masalah-masalah perekonomian yang 

dimaksud diantaranya yaitu masalah pengangguran, kemiskinan, dan 

ketimpangan pendapatan. Negara-negara berkembang berasumsi bahwa 

sektor industri dan perdagangan dipersiapkan agar mampu menjadi penggerak 

perekonomian. 

Provinsi Jawa Timur adalah salah satu Provinsi di Indonesia yang 

memiliki tiga sektor utama, diantaranya yaitu sektor industri pengolahan, 

sektor perdagangan, dan sektor angkutan. Sektor industri pengolahan di Jawa 

Timur merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi sehingga dianggap siap dalam menghadapi tantangan revolusi
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industri 4.0 serta dapat dijadikan sektor yang paling utama (leading sector) 

bagi pembangunan ekonomi Jawa Timur.  

Tabel 1.1 

Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Timur Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2012-2016
1 

 

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur 2017, data diolah 

Catatan : * Angka Sementara 

 ** Angka Sangat Sementara 

 

Seperti yang kita lihat pada Tabel 1, nilai PDRB Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2016 tersebut dapat disimpulkan bahwa sektor industri 

pengolahan menduduki peringkat pertama dengan nilai sebesar 411 miliar 

rupiah. Kemudian di peringkat kedua diduduki sektor perdagangan dengan 

nilai sebesar 257 miliar rupiah. Pada posisi ketiga terdapat sektor angkutan 

dengan nilai sebesar 193 miliar rupiah yang kemudian disusul oleh sektor-

sektor lainnya. Meskipun ketiga sektor tersebut menjadi penyumbang utama 

                                                           
1
 Diakses dari https://jatim.bps.go.id/statictable/2017/06/13/494/produk-domestik-regional-bruto-

atas-dasar-harga-konstan-2010--2012---2016.html pada 14 April 2018 

Sektor 2012 2013 2014 2015* 2016** 

1 Pertanian  146002,6  150463,7  155784,0  160907,3  164687,5 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian  
 58288,0  59050,0  60862,4  65707,0  75024,9 

3 Industri Pengolahan  326681,8  345794,6  372316,3  393273,0  411028,4 

4 
Listrik, Gas, dan Air 

Bersih 
 5441,1  5611,4  5779,3  5754,5  5850,7 

5 Konstruksi  102250,9  110485,5  116498,2  120688,3  126803,0 

6 Perdagangan  206433,7  219246,1  230225,8  243014,7  257126,7 

7 Angkutan  144429,1  157240,1  168424,7  180193,6  193722,7 

8 
Keuangan, Persewaan 

dan Jasa Perusahaan 
 54238,7  59957,6  64212,9  68172,0  72341,9 

9 Jasa-jasa  80698,9  84941,0  88581,0  93684,7  98650,4 

PDRB Jawa Timur 1124464,6 1192789,8 1262684,5 1331395,0 1405236,1 
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nilai PDRB, akan tetapi pertumbuhan industri pengolahan nilainya masih 

dibawah pertumbuhan ekonomi Jawa Timur.
2
 

Pada sektor perdagangan kondisi struktur impor di Jawa Timur 

periode 2016 dan 2017 jumlah impor bahan baku penolong masih terhitung 

besar. Pada tahun 2016 sebesar 80,17% masih impor bahan baku penolong 

seperti kedelai (bubuk/biji), gandum, kalium klorida (bahan pupuk), raw 

sugar, tepung cassava, besi baja, logam emas, sedangkan pada tahun 2017 

sebesar 79,45% juga masih impor bahan baku penolong. Apalagi keadaan 

dunia saat ini sedang ramai dengan adanya perang dagang antara USA versus 

China karena nantinya juga akan mempengaruhi kegiatan sektor perdagangan 

di Indonesia, termasuk Jawa Timur. Dampak jangka pendek bagi Indonesia 

diantaranya yaitu produksi berlebihan oleh produk industri di China, impor 

bahan mentah dari Indonesia juga dihentikan sementara, selain itu barang jadi 

produksi China akan di ekspor ke negara yang tingkat konsumerismenya 

sangat tinggi selain Amerika Serikat salah satunya yaitu Indonesia. Selain 

dampak jangka pendek, akan diperoleh pula dampak jangka panjang bagi 

Jawa Timur yaitu neraca perdagangan akan mengalami defisit. Meskipun 

tingkat surplus perdagangan antar daerah nilainya lebih tinggi dari pada 

tingkat surplus perdagangan luar negeri, yaitu sebesar 100,56 triliun rupiah 

pada tahun 2016.  Pada tahun 2017 Kepala Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jawa Timur, Teguh Pramono juga mengatakan bahwa neraca perdagangan 

terus mengalami defisit hingga bulan Juli 2017, tercatat bahwa ekspor hanya 

                                                           
2
 Diakses dari http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/18/01/18/p2q5ln335-

perbankan-diminta-dukung-pertumbuhan-ekonomi-jatim pada 14 April 2018 
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12,88 milyar dolar AS sedangkan impor sudah mencapai angka 14,09 milyar 

dolar AS atau bisa disebut juga terjadi defisit sebesar 1,21 milyar dolar AS. 

Selain itu, pada ekspor sebagian besar didominasi oleh penjualan perhiasan 

dan permata. Hal ini menandakan bahwa sektor perdagangan di Jawa Timur 

masih perlu ditingkatkan demi menekan angka impor dan mengoptimalkan 

hubungan dagang antar daerah. Dengan aktivitas ekspor Jawa Timur yang 

nilainya lebih tinggi dibanding nilai impor maka sektor perdagangan dapat 

menjadi tulang punggung perekonomian Jawa Timur, sehingga sektor 

perdagangan juga dapat mendorong tumbuhnya sektor industri pengolahan. 

Seiring berkembangnya aktivitas sektor perdagangan dan sektor industri 

pengolahan secara tidak langsung juga membutuhkan transportasi dan tenaga 

kerja dalam aktivitas ekonominya. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor 

industri pengolahan dan perdagangan membawa dampak juga pada sektor 

angkutan karena sektor angkutan merupakan sektor yang penting sebagai 

perantara dalam tersedianya barang dan jasa agar sampai ke konsumen. 

Permintaan barang dan jasa yang meningkat secara otomatis akan 

membutuhkan sarana dan prasarana dari sektor angkutan yang semakin besar 

juga, begitu pula sebaliknya. Dengan melihat kondisi tersebut 

menggambarkan bahwa sektor industri pengolahan, perdagangan, dan 

angkutan akan menghasilkan efek pengganda ekonomi berupa output, 

pendapatan, dan tenaga kerja.   

Mengingat pentingnya peranan ketiga sektor tersebut terhadap 

perekonomian Jawa Timur, maka perlu adanya suatu kajian tentang 
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keterkaitan dan dampak pembangunan ketiga sektor tersebut terhadap 

perekonomian Jawa Timur, guna mengetahui dampak yang ditimbulkan 

ketiga sektor tersebut terhadap sektor-sektor yang lain. Model analisis yang 

mampu menggambarkan perekonomian wilayah yaitu analisis model input-

ouput. Model input-output digunakan sebagai alat analisis perekonomian 

wilayah secara komprehensif sehingga dapat diketahui bagaimana keterkaitan 

dan kontribusi ketiga sektor tersebut terhadap perekonomian serta dampak 

peningkatan permintaan akhir terhadap output, pendapatan, dan tenaga kerja 

di Provinsi Jawa Timur.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah diatas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang terdapat didalamnya, antara 

lain: 

a). Pertumbuhan industri pengolahan di Jawa Timur nilainya masih di 

bawah pertumbuhan ekonominya.  

b). Jumlah impor bahan baku masih tinggi. 

c). Adanya perang dagang USA versus China 

d). Neraca perdagangan terus mengalami defisit hingga bulan Juli 2017. 

e). Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi menyebabkan 

semakin tingginya kebutuhan akan sarana dan prasarana dari sektor 

angkutan. 
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f). Studi mengenai keterkaitan sektor industri pengolahan, perdagangan, 

dan angkutan dengan sektor-sektor ekonomi lainnya di Provinsi 

Jawa Timur perlu dilakukan. 

g). Studi mengenai dampak ekonomi yang disebabkan oleh sektor 

industri pengolahan, perdagangan, dan angkutan di Provinsi Jawa 

Timur perlu dilakukan. 

2. Batasan Masalah  

Pada penelitian ini dibutuhkan batasan masalah dalam 

pembahasan, supaya penelitian ini menjadi lebih terarah dan fokus. 

Dalam hal ini penulis memberikan batasan dalam pembahasan masalah 

ini, diantaranya : 

a). Analisis keterkaitan sektor industri pengolahan, perdagangan, dan 

angkutan dengan sektor-sektor ekonomi lainnya di Provinsi Jawa 

Timur. 

b). Dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh sektor industri pengolahan, 

perdagangan, dan angkutan berdasarkan efek multiplier di Provinsi 

Jawa Timur. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterkaitan sektor industri pengolahan, perdagangan, dan 

angkutan dengan sektor-sektor ekonomi lainnya di Provinsi Jawa Timur? 
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2. Bagaimana dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh sektor industri 

pengolahan, perdagangan, dan angkutan berdasarkan efek multiplier di 

Provinsi Jawa Timur? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan pemaparan ringkas mengenai 

kajian/penelitian yang pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti 

sehingga terlihat bahwa penelitian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. Berdasarkan 

pemaparan tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan harus dijelaskan.
3
 

Penelitian yang peneliti lakukan berjudul “Keterkaitan dan Dampak Sektor 

Industri Pengolahan, Perdagangan, dan Angkutan Terhadap Perekonomian 

Jawa Timur”. Penelitian ini tentu tidak lepas dari berbagai penelitian 

terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan serta referensi, diantaranya bisa 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Muhammad 

Azwar 

Anas 

(2015)
4
 

Peranan 

Sektor 

Industri 

Pengolahan 

dalam 

Sektor industri 

pengolahan 

merupakan sektor 

unggulan, sebab sektor 

tersebut memiliki 

Membahas 

mengenai 

keterkaitan 

sektor industri 

pengolahan 

Penelitian ini 

membahas 

keterkaitan 

sektor industri 

pengolahan 

                                                           
3
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan 

Skripsi, 10. 
4
 Muhammad Azwar Anas, “Peranan Sektor Industri Pengolahan dalam Perekonomian Provinsi 

Jawa Tengah dengan Pendekatan Analisis Input Output”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, No.3 

Vol. 4, (Juni-Agustus, 2015), 320-329. 
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Perekonom

ian 

Provinsi 

Jawa 

Tengah 

dengan 

Pendekatan 

Analisis 

Input 

Output 

angka keterkaitan ke 

depan dan ke belakang 

yang tinggi. 

Berdasarkan analisis 

koefisien penyebaran 

dan kepekaan 

penyebaran sektor 

industri pengolahan, 

keduanya 

menunjukkan angka 

yang lebih besar dari 

satu (>1), yang berarti 

bahwa sektor industri 

pengolahan memiliki 

peranan sebagai sektor 

pemimpin (leading 

sector). Berdasarkan 

hasil analisis 

multiplier output, 

sektor industri 

pengolahan yaitu 

sebesar (2,02060), 

sedangkan hasil 

analisis multiplier 

pendapatannya sebesar 

(0,28543), dan hasil 

analisis multiplier 

tenaga kerja sebesar 

(0,16558). 

terhadap 

sektor-sektor 

ekonomi 

lainnya 

dalam 

perekonomian 

Provinsi Jawa 

Tengah tahun 

2013 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

membahas 

tentang 

keterkaitan dan 

dampak sektor 

industri 

pengolahan, 

perdagangan, 

dan angkutan 

dalam 

perekonomian 

Provinsi Jawa 

Timur tahun 

2015 

2. Galih Dwi 

Yulianto, 

Aisyah 

Jumiati, 

dan Edi 

Santoso 

(2015)
5
 

Analisis 

Peranan 

Sektor 

Perdaganga

n Terhadap 

Perekonom

ian 

Wilayah di 

Kabupaten 

Jember 

Perhitungan dari 

analisis tersebut 

menunjukkan bahwa 

sektor perdagangan 

berpotensi besar 

sebagai penyedia input 

untuk sektor lain dan 

menyebabkan adanya 

perubahan total output 

perekonomian 

Kabupaten Jember. 

Berdasarkan analisis 

Membahas 

mengenai 

keterkaitan 

sektor 

perdagangan 

terhadap 

sektor-sektor 

ekonomi 

lainnya 

Penelitian ini 

membahas 

mengenai peran 

sektor 

perdagangan 

dalam 

perekonomian 

Kabupaten 

Jember tahun 

2012 

sedangkan 

penelitian yang 

                                                           
5
 Galih Dwi Yulianto et al, “Analisis Peranan Sektor Perdagangan Terhadap Perekonomian 

Wilayah di Kabupaten Jember”, Artikel Ilmiah Mahasiswa, (November, 2015), 1-7. 
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penyebaran dan 

kepekaan, untuk 

sektor perdagangan 

tipe I memiliki nilai 

indeks daya 

penyebaran lebih besar 

daripada nilai indeks 

daya kepekaan lebih 

berorientasi pada 

sektor hilir, dan 

sedangkan untuk 

sektor perdagangan 

tipe II lebih 

berorientasi pada 

sektor hulu, sebab 

memiliki nilai indeks 

daya penyebaran yang 

lebih kecil daripada 

nilai indeks kepekaan. 

Pada hasil analisis 

dampak pengganda, 

distribusi dampak 

pengganda output 

sektor perdagangan 

berada pada urutan ke 

6, sedangkan untuk 

distribusi dampak 

pengganda pendapatan 

berada pada urutan ke 

4. 

akan dilakukan 

membahas 

tentang 

keterkaitan dan 

dampak sektor 

industri 

pengolahan, 

perdagangan, 

dan angkutan 

dalam 

perekonomian 

Provinsi Jawa 

Timur tahun 

2015 

3. Nurul 

Istifadah
6
 

Acceleratio

n Of 

Economic 

Developme

nt In East 

Java 

Through 

Improving 

Transporta

tion Sector 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa terdapat 

keterkaitan kebelakang 

yang besar antara 

sektor transportasi dan 

sektor ekonomi 

lainnya dan terdapat 

pengganda output 

yang besar antara 

sektor transportasi 

Membahas 

mengenai 

keterkaitan 

sektor 

angkutan 

terhadap 

sektor-sektor 

ekonomi 

lainnya 

Penelitian ini 

hanya 

membahas 

mengenai 

keterkaitan 

sektor angkutan 

dalam 

perekonomian 

Jawa Timur 

sedangkan 

penelitian yang 

                                                           
6
 Nurul Istifadah, “Acceleration Of Economic Development In East Java Through Improving 

Transportation Sector”, Conference Paper. 
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untuk output 

perekonomian Jawa 

Timur 

akan dilakukan 

membahas 

tentang 

keterkaitan dan 

dampak sektor 

industri 

pengolahan, 

perdagangan, 

dan angkutan 

dalam 

perekonomian 

Provinsi Jawa 

Timur tahun 

2015 

4. Wang Lu 

dan Tong 

Rencheng
7
 

Input-

Output 

Analysis 

For Multi-

location 

Supply 

Chain 

Manageme

nt Control: 

A Theoritic 

Model 

Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa 

antar sektor ekonomi 

mempunyai 

keterkaitan, dimana 

dalam hal produksi 

sektor tanaman perlu 

sektor lain guna 

mensupply input yang 

digunakan dalam 

proses produksi sektor 

tanaman tersebut. 

Sektor industri 

merupakan sektor 

yang memiliki 

keterkaitan dengan 

sektor tanaman, 

dimana sektor industri 

mampu menghasilkan 

pupuk serta berbagai 

perlengkapan yang 

dibutuhkan oleh sektor 

tanaman dalam 

menjalankan 

aktivitasnya.  

Menggunakan 

analisis input 

output untuk 

mengetahui 

keterkaitan 

antar sektor 

ekonomi. 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

lebih fokus 

membahas 

tentang 

keterkaitan dan 

dampak sektor 

industri 

pengolahan, 

perdagangan, 

dan angkutan 

dalam 

perekonomian 

Provinsi Jawa 

Timur tahun 

2015 

5. Nagendra 

Shresta dan 

An Input-

Output 

Hasil penelitiannya  

menunjukkan bahwa 

Menggunakan 

analisis input 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

                                                           
7
 Wang Lu dan Tong Rencheng, “Input Output Analysis For Multi-location Supply Chain 

Management Control: A Theoritic Model”, Jurnal, No.2 Vol. 1, (2007), 1-15. 
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Yuichi 

Hasebe
8
 

Analysis 

Integration 

in East 

Asia 

di Asia Timur 

memiliki keterkaitan 

antar sektor ekonomi. 

Sektor ekonomi yang 

ada di Asia Timur 

memiliki hubungan 

saling keterkaitan 

antar sektor ekonomi 

yang satu dengan 

sektor ekonomi 

lainnya yang terdapat 

di beberapa negara 

Asia yang berbeda 

dengan menggunakan 

analisis Input Output. 

Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa 

keterkaitan antar 

sektor ekonomi tidak 

dapat dipisahkan dari 

pembangunan 

perekonomian suatu 

daerah atau wilayah 

output guna 

mengetahui 

keterkaitan 

antar sektor 

lebih fokus 

membahas 

tentang 

keterkaitan dan 

dampak sektor 

industri 

pengolahan, 

perdagangan, 

dan angkutan 

dalam 

perekonomian 

Provinsi Jawa 

Timur tahun 

2015 

 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah disampaikan di 

atas, mengindikasikan bahwa penelitian yang penulis lakukan berbeda dan 

bukan suatu duplikasi. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang 

telah ditentukan, antara lain: 

                                                           
8
  Nagendra Shrestha dan Yuichi Hasebe,  “An Input-Output Analysis Integration in East Asia”, 

Jurnal , (September, 2006), 1-26 
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1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan sektor industri 

pengolahan, perdagangan, dan angkutan terhadap sektor-sektor 

ekonomi lainnya yang ada di Jawa Timur. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak ekonomi yang 

ditimbulkan oleh sektor industri pengolahan, perdagangan, dan 

angkutan berdasarkan efek multiplier di Provinsi Jawa Timur. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Berikut ini kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian dilihat 

dari segi teoritis dan praktis, yaitu: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan keterkaitan antar sektor di 

Jawa Timur, serta dapat berkontribusi sebagai bahan dalam mendukung 

penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan dan sejenis. 

2. Secara praktis 

a) Bagi praktisi atau pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan untuk melakukan analisis yang bertujuan untuk 

merumuskan kebijakan terkait peranan sektor industri 

pengolahan, perdagangan, dan angkutan terhadap perekonomian 

di Provinsi Jawa Timur. 
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b) Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi masukan bagi peneliti dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut yang berkaitan dengan kontribusi sektor industri 

pengolahan, perdagangan, dan angkutan di Provinsi Jawa Timur. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang diberikan 

kepada suatu variabel dengan memberikan operasional yang diperlukan guna 

mengukur variabel tersebut. Untuk memudahkan serta menghindari 

kesalahan dalam mengartikan, maka peneliti memberikan beberapa definisi 

terkait masing-masing obyek yang diteliti sehingga mudah dipahami. Adapun 

definisi operasional variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Sektor industri pengolahan 

Sektor industri pengolahan meliputi semua kegiatan produksi yang 

bertujuan meningkatkan mutu barang dan jasa. Proses produksi dapat 

dilakukan secara mekanis, kimiawi ataupun proses lainnya dengan 

menggunakan alat-alat sederhana dan mesin-mesin. Proses tersebut 

dapat dilakukan oleh perusahaan industri, perusahaan pertanian, 

pertambangan atau perusahaan lainnya. Jasa-jasa yang sifatnya 

menunjang sektor industri seperti jasa maklon, perbaikan dan 

pemeliharaan mesin-mesin, kapal, dan pesawat terbang juga termasuk 

dalam sektor ini. Yang dimaksud dengan perbaikan di sini adalah 

perbaikan barang modal yang dilakukan oleh perusahaan sendiri atau 
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pihak lain, tetapi perbaikan mesin-mesin milik rumah tangga dan 

kendaraan bermotor tidak dicakup dalam sektor ini, melainkan dalam 

sektor jasa-jasa. 

2. Sektor perdagangan 

Kegiatan perdagangan meliputi pengumpulan barang dari produsen 

atau pelabuhan impor dan mendistribusikannya kepada konsumen 

tanpa mengubah bentuk barang tersebut. Kegiatan perdagangan besar 

pada umumnya melayani pedagang lainnya, perusahaan produksi 

serta konsumen bukan rumahtangga. Barang-barang yang 

diperdagangkan meliputi barang yang diproduksi di Provinsi Jawa 

Timur (domestik) maupun barang dari impor, kecuali barang tidak 

bergerak seperti tanah, sumber-sumber alam dan bangunan. Kegiatan 

yang dilakukan oleh broker, makelar, komisioner, agen dan sejenisnya 

sepanjang masih bersifat perdagangan termasuk pula di sini. 

3. Sektor angkutan 

Kegiatan pengangkutan umumnya mengangkut barang dan 

penumpang dari suatu tempat ke tempat lainnya atas dasar suatu 

pembayarn. Sektor ini terdiri dari angkutan jalan raya baik angkutan 

penumpang seperti bus, taksi dan dokar maupun angkutan barang 

seperti truk dan pedati, kendaraan bermotor dan tidak bermotor. 

4. Sektor lainnya 

Sektor lainnya yang dimaksud diantaranya sektor pertanian; 

pertambangan dan penggalian; listrik, gas, dan air bersih; konstruksi; 
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keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan; dan sektor jasa-jasa di 

Jawa Timur. 

5. Keterkaitan antar sektor 

Keterkaitan antar sektor merupakan unsur penting dalam proses 

pembangunan ekonomi Jawa Timur karena dengan adanya keterkaitan 

tersebut maka dapat diwujudkan pembangunan ekonomi yang saling 

menunjang dan bersinergi satu dengan lainnya. Keterkaitan antar 

sektor ini dapat bersifat keterkaitan ke depan (forward linkage) ke 

jalur output, maupun keterkaitan ke belakang (backward linkage) ke 

jalur input.
9
 

6. Dampak Pengganda (Multiplier effect) 

Dampak pengganda bertujuan untuk melihat dampak perubahan 

permintaan akhir sektor industri pengolahan, perdagangan, dan 

angkutan terhadap sektor lain di Jawa Timur. Tiga tipe angka 

pengganda yang digunakan untuk mengukur dampak perubahan 

permintaan akhir adalah output sektoral dalam perekonomian 

(multiplier output), pendapatan rumah tangga karena pertambahan 

output (multiplier income), dan kesempatan kerja yang dapat 

dihasilkan karena pertambahan output tersebut (multiplier 

employment). 

 

 

                                                           
9
 Sjafrizal, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi, (Padang: Baduose Media, 2008), 192. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 

 

 

 

a) Pengganda output  

Pada analisis pengganda output yaitu bertujuan untuk melihat 

dampak perubahan permintaan akhir sektor industri 

pengolahan, perdagangan, dan angkutan di Provinsi Jawa 

Timur terhadap sektor yang lain, apakah muncul kenaikan 

permintaan akhir yang dapat meningkatkan output produksi 

sektor industri pengolahan, perdagangan, dan angkutan di 

Provinsi Jawa Timur sendiri tetapi juga akan meningkatkan 

output sektor lain dalam perokonomian. 

b) Pengganda pendapatan 

Angka pengganda pendapatan merupakan analisis yang 

digunakan dalam melihat pengaruh dari perubahan yang 

muncul di permintaan akhir pada sektor industri pengolahan, 

perdagangan, dan angkutan terhadap pendapatan di sektor lain 

dan sektor itu sendiri yang terjadi di Provinsi Jawa Timur. 

c) Pengganda tenaga kerja 

Angka pengganda tenaga kerja merupakan analisis yang 

digunakan untuk menunjukkan efek total dari perubahan 

lapangan pekerjaan yang diakibatkan oleh adanya satu unit 

perubahan permintaan akhir di sektor industri pengolahan, 

perdagangan, dan angkutan. Analisis ini juga membantu 

untuk melihat peran sektor industri pengolahan, perdagangan, 
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dan angkutan di Provinsi Jawa Timur dalam meningkatkan 

angka tenaga kerja yang terserap. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian secara rasionalistik. 

Pendekatan rasionalistik membangun kebenaran teori secara empiris 

atau bersumber pada fakta empiris. Artinya, ilmu yang dibangun 

berasal dari pengamatan indera atau secara nalar yang kemudian 

didukung data dan landasan teori. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian studi kasus adalah metode analisis data 

kualitatif yang menekankan pada kasus-kasus khusus yang terjadi pada 

objek analisis.10 

3. Data dan sumber data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan secara 

langsung dari sumber asli atau pihak pertama. Data primer secara 

khusus dikumpulkan oleh peneliti guna menjawab pertanyaan 

penelitian. Data ini diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap 

pihak terkait dengan penelitian, seperti Dinas Perdagangan dan 

                                                           
10

 Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya”, (Jakarta : Kencana Prenama Media Group) 
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Perindustrian Jawa Timur dan Dinas Perhubungan Jawa Timur. 

Sedangkan, data sekunder yaitu data yang telah diolah atau data yang 

diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari 

subjek penelitiannya. Dalam penelitian ini data sekunder berupa Tabel 

Input Output Provinsi Jawa Timur Tahun 2015 dan jumlah tenaga 

kerja Jawa Timur 2015 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Jawa 

Timur, serta sumber data lain yang terkait dengan data penelitian. 

4. Metode pengumpulan data  

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik survey primer, yakni suatu data yang berasal dari 

pihak yang bersangkutan atau langsung diperoleh dari informan dan 

data sekunder yaitu data yang telah diolah. Adapun pemaparan 

mengenai teknik untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Wawancara 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

wawancara mendalam (in-depth interview), yakni proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 

atau orang yang diwawancarai. In-depth interview adalah sebuah 

pendekatan teknik wawancara berupa ‘narasi’ yang 

memperlakukan data wawancara melalui berbagai cerita atau narasi 

yang mampu mendeskripsikan dunia mereka yang ingin digali oleh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

 

 

peneliti. Wawancara dengan informan dalam penelitian ini yaitu 

Kasi Data Sistem Informasi dan Perijinan Bidang Pengembangan 

Industri dan Perdagangan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Jawa Timur dan Dinas Perhubungan Jawa Timur. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa Tabel 

Input Output Transaksi Total Atas Dasar Harga Produsen Provinsi 

Jawa Timur 2015 dan jumlah tenaga kerja berdasarkan lapangan 

usaha Jawa Timur tahun 2015. 

5. Metode pengolahan data 

Pengolahan data primer dilakukan dengan penyusunan data dan 

klasifikasi data. Pengolahan data sekunder dilakukan dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak komputer berupa Microsoft 

Excel. 

6. Teknik analisis data 

Dalam analisis keterkaitan dan dampak sektor industri pengolahan, 

perdagangan, dan angkutan ini akan menggunakan beberapa teknik 

analisis data, yaitu : 

a) Pengumpulan data.  

Pengumpulan data diperoleh dari mengumpulkan seluruh catatan 

lapangan yang telah dibuat berdasarkan wawancara dan data 

sekunder yang tersedia. 

b) Reduksi data 
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Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan 

pengkategorian data. 

c) Display data 

Display data adalah proses menampilkan data hasil reduksi. 

d) Penarikan kesimpulan 

Penarikan simpulan dilakukan jika hasil display data 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh telah cukup dan sesuai 

dengan informasi yang dibutuhkan peneliti. Kemudian penarikan 

kesimpulan dilakukan menggunakan hasil data yang telah 

diperoleh. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pada rangkaian penulisan, penelitian ini menggunakan penulisan yang 

sistematis guna mempermudah dalam hal penulisan serta pemahaman 

terhadap penelitian yang akan diteliti. Berikut ialah uraian sistematika 

pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses penyusunan 

penelitian ini; 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan pemaparan 

dari latar belakang masalah yang akan diteliti, selanjutnya identifikasi 

masalah dan batasan masalah guna membatasi permasalahan agar 

pembahasan tetap pada latar belakang masalah, dilanjutkan dengan rumusan 

masalah yang diteliti, kemudian kajian pustaka yang berisi penilitian-

penelitian terdahulu, dan dilanjutkan tujuan penelitian, kegunaan hasil 
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penelitian, definisi operasional variabel, dan metode penelitian yang 

diperlukan dalam penelitian ini serta sistematika pembahasan.  

Bab kedua, mengenai kerangka teoritis atau kerangka konsepsional 

yang memuat penjelasan teoritis sebagai landasan atau alat analisis dalam 

melakukan penelitian. Teori maupun konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain yaitu teori pembangunan ekonomi daerah,  

pertumbuhan ekonomi wilayah, keterkaitan sektor industri pengolahan 

dengan sektor lainnya, keterkaitan sektor perdagangan dengan sektor lainnya, 

keterkaitan sektor angkutan dengan sektor lainnya,  model Input-Output yang 

didalamnya juga mencakup penjelasan mengenai dampak pengganda. 

Bagian ketiga,  merupakan uraian mengenai data penelitian yang 

memuat deskripsi data yang berkaitan dengan variabel yang diteliti secara 

obyektif atau tidak dicampur dengan opini peneliti. Deskripsi data penelitian 

dilakukan dengan jelas dan lengkap. Data penelitian meliputi gambaran 

umum Provinsi Jawa Timur, keterkaitan sektor industri pengolahan dengan 

sektor lainnya, keterkaitan sektor perdagangan dengan sektor lainnya, 

keterkaitan sektor angkutan dengan sektor lainnya, dan dampak pengganda. 

Bagian empat, merupakan pemaparan mengenai analisis keterkaitan 

sektor industri pengolahan, perdagangan, dan angkutan terhadap sektor 

lainnya dan dampak pengganda terhadap perekonomian di Provinsi Jawa 

Timur.  
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Bagian kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari  

pembahasan dan saran dari hasil kesimpulan tersebut guna menjawab 

persoalan yang telah diuraikan serta rekomendasi kepada peneliti lain. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Pembangunan Ekonomi Daerah 

Pembangunan suatu wilayah merupakan proses yang memiliki sifat 

multidimensi, yaitu yang mencakup tindakan-tindakan yang menuju terjadinya 

reorganisasi maupun reorientasi yang menyeluruh pada sistem ekonomi serta 

social masyarakat. Pembangunan wilayah dilakukan guna memperoleh sesuatu 

yang lebih baik untuk masa yang akan datang, dengan maksud bahwa 

pembangunan adalah proses menuju kondisi yang lebih baik dari kondisi 

sebelumnya. Oleh karena itu, pembangunan wilayah merupakan proses 

perbaikan kualitas seluruh elemen kehidupan manusia yang mencakup tiga 

aspek, diantaranya : 1) peningkatan standar hidup (pendapatan, tingkat 

konsumsi, pangan, sandang, papan, pelayanan, kesehatan, pendidikan, dan 

lain-lain); 2) penciptaan berbagai kondisi yang memungkinkan tumbuhnya 

rasa percaya diri melalui pembentukan seluruh sistem ekonomi dan lembaga 

sosial, politik dan ekonomi yang mampu mempromosikan jati diri dari 

penghargaan hakikat kemanusiaan; 3) peningkatan kebebasan tiap orang serta 

peningkatan kualitas dan kuantitas barang dan jasa yang dimiliki wilayah 

tersebut.11 

Pembangunan ekonomi daerah berorientasi pada proses. Proses yang 

dimaksud yaitu proses yang melibatkan pembentukan institusi baru yang

                                                           
11

 Todaro dan Smith, Pembangunan Ekonomi, (Jakarta : Erlangga, 2006), 28-29 
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mendukung perekonomian daerah, pembangunan industri alternatif, perbaikan 

kapasitas tenaga kerja yang ada guna menghasilkan produk yang lebih baik, 

identifikasi pasar-pasar baru yang lebih luas, dan transformasi pengetahuan, 

serta membuka peluang investasi bagi para pengusaha.12 Pembangunan 

ekonomi daerah merupakan proses dimana pemerintah daerah dan 

masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola 

kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta guna menciptakan 

lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 

(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. 

Adapun teori mengenai pembangunan ekonomi daerah diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Teori Basis Ekonomi 

Teori basis ekonomi dalam perekonomian wilayah dibedakan menjadi 

dua kegiatan, yaitu kegiatan basis dan bukan basis. Kegiatan basis 

diantaranya adalah kegiatan dengan mengekspor barang dan jasa keluar 

batas-batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan 

bukan basis diantaranya adalah kegiatan yang hanya menyediakan 

barang-barang dan jasa yang dibutuhkan oleh orang-orang yang 

bertempat tinggal didalam batas-batas perekonomian masyarakat yang 

bersangkutan. kegiatan bukan basis ini tidak mengekspor, sehingga luas 

lingkup produksi dan daerah pasarnya hanya bersifat lokal. Dasar dari 

pemikiran teori basis ini adalah karena industri basis menghasilkan 

                                                           
12

 Adisasmita, Dasar-Dasar Ekonomi Wilayah, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2005), 19 
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barang dan jasa baik untuk pasar domestik maupun pasar di luar wilayah 

bersangkutan, maka penjualan hasil ekspor tersebut mendatangkan arus 

pendapatan ke dalam wilayah tersebut. Oleh karena itu, maka 

bertambahnya sektor basis di suatu daerah akan menambah jumlah 

permintaan barang dan jasa serta menimbulkan volume kegiatan non 

basis. Dari pemikiran ini, banyak para ahli yang berasumsi bahwa sektor 

basis sebaiknya dikembangkan dalam suatu wilayah.
13

  

2. Teori tempat sentral 

Teori tempat sentral meyakini bahwa ada hirarki tempat, dimana setiap 

tempat sentral didukung oleh sejumlah tempat yang lebih kecil yang 

menyediakan sumber daya dalam hal industri dan bahan baku. Tempat 

sentral merupakan wilayah pemukiman yang menyediakan jasa-jasa bagi 

masyarakat daerah yang mendukungnya.
14

 

 

B. Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 

Pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan proses peningkatan 

produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat, sedangkan 

kondisi sosial masyarakat merupakan proses perbaikan kualitas kehidupan 

masyarakat secara keseluruhan. 

Pertumbuhan ekonomi wilayah yaitu peningkatan pendapatan 

masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di suatu wilayah, yaitu kenaikan 

seluruh nilai tambah yang terjadi. Perhitungan pendapatan wilayah pada 

                                                           
13

 Candra Fajri Ananda, Pembangunan Ekonomi Daerah: Dinamika dan Strategi Pembangunan, 

(Malang: UB Press, 2017), 31 
14

 Esther Kembauw, Pembangunan Perekonomian Maluku, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 36 
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mulanya dibuat dalam harga berlaku. Namun agar dapat melihat nilai 

pertambahannya dari satu kurun waktu ke waktu berikutnya, maka harus 

dinyatakan dalam nilai yang riil yang artinya dinyatakan dalam harga konstan. 

Teori yang membahas mengenai pertumbuhan regional dimulai dari teori yang 

dikutip dari ekonomi makro atau ekonomi pembangunan dengan mengubah 

batas wilayah dan disesuaikan dengan lingkungan operasionalnya, dilanjutkan 

dengan teori yang dikembangkan asli dalam ekonomi regional. Apabila dalam 

ekonomi makro/ekonomi pembangunan terdapat istilah ekspor-impor yang 

merupakan perdagangan luar negeri maka dalam ekonomi regional hal 

tersebut berarti perdagangan luar wilayah (termasuk perdagangan luar negeri). 

Teori pertumbuhan dari ekonomi makro berlaku untuk ekonomi nasional yang 

juga berlaku untuk wilayah yang bersangkutan. Jadi, tidak mungkin untuk 

mengabaikan teori tersebut, meskipun yang dibicarakan adalah satu wilayah 

tertentu. Akan tetapi, dalam penerapannya harus dikaitkan dengan ruang 

lingkup wilayah operasinya, misalnya daerah tidak mempunyai wewenang 

dalam membuat kebijakan fiskal maupun moneter, wilayah lebih terbuka 

dalam pergerakan orang dan barang. 

Adapun teori pertumbuhan ekonomi daerah diantaranya yaitu Teori 

Rostow. Teori ini melihat pertumbuhan ekonomi sebagai proses perubahan 

yang bersifat garis lurus dan memiliki tahap-tahap. Menurut Rostow, suatu 

perekonomian akan berkembang menjadi perekonomian maju dalam lima 

tahapan, antara lain : tahap perekonomian tradisional, tahap pra lepas landas, 
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tahap lepas landas/take off, tahap kedewasaan, serta tahap konsumsi masa 

tingkat tinggi. 

 

C. Keterkaitan Sektor Industri Pengolahan Dengan Sektor Lainnya 

Keterkaitan sektor industri pengolahan dengan sektor lainnya dapat 

dilihat dari keterkaitan ke depan dan keterkaitannya ke belakang. Keterkaitan 

ke depan (forward linkages) yang merupakan keterkaitan penjualan barang 

jadi. Peningkatan output sektor industri pengolahan akan meningkatkan 

distribusi output untuk sektor tersebut yang membuat sektor lainnya memiliki 

input yang lebih banyak, sehingga sektor lain akan meningkatkan ouput yang 

lebih banyak. Keterkaitannya bersumber dari mekanisme penggunaan ouput, 

jadi seberapa besar output sektor industri pengolahan yang digunakan sebagai 

input sektor lainnya. Keterkaitan ke belakang (backward linkages) merupakan 

keterkaitan dengan bahan mentah. Peningkatan output sektor industri 

pengolahan akan meningkatkan permintaan input untuk sektor tersebut yang 

berasal dari sektor itu sendiri dan dari sektor lainnya, yang berarti bahwa 

harus ada peningkatan output sektor lainnya. Keterkaitannya bersumber dari 

mekanisme penggunaan input, sehingga seberapa besar input dari sektor 

lainnya yang digunakan sektor industri pengolahan untuk menghasilkan 

output. 
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D. Keterkaitan Sektor Perdagangan Dengan Sektor Lainnya 

Keterkaitan sektor perdagangan dengan sektor lainnya dapat dilihat 

dari keterkaitan ke depan dan keterkaitannya ke belakang. Keterkaitan ke 

depan (forward linkages) yang merupakan keterkaitan penjualan barang jadi. 

Peningkatan output sektor perdagangan akan meningkatkan distribusi output 

untuk sektor tersebut yang membuat sektor lainnya memiliki input yang lebih 

banyak, sehingga sektor lain akan meningkatkan ouput yang lebih banyak. 

Keterkaitannya bersumber dari mekanisme penggunaan ouput, jadi seberapa 

besar output sektor perdagangan yang digunakan sebagai input sektor lainnya. 

Keterkaitan ke belakang (backward linkages) merupakan keterkaitan dengan 

bahan mentah. Peningkatan output sektor perdagangan akan meningkatkan 

permintaan input untuk sektor tersebut yang berasal dari sektor itu sendiri dan 

dari sektor lainnya, yang berarti bahwa harus ada peningkatan output sektor 

lainnya. Keterkaitannya bersumber dari mekanisme penggunaan input, 

sehingga seberapa besar input dari sektor lainnya yang digunakan sektor 

perdagangan untuk menghasilkan output. 

 

E. Keterkaitan Sektor Angkutan Dengan Sektor Lainnya 

Keterkaitan sektor angkutan dengan sektor lainnya dapat dilihat dari 

keterkaitan total ke depan dan keterkaitannya ke belakang. Keterkaitan ke 

depan (forward linkages) yang merupakan keterkaitan penjualan barang jadi. 

Peningkatan output sektor angkutan akan meningkatkan distribusi output 

untuk sektor tersebut yang membuat sektor lainnya memiliki input yang lebih 
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banyak, sehingga sektor lain akan meningkatkan ouput yang lebih banyak. 

Keterkaitannya bersumber dari mekanisme penggunaan ouput, jadi seberapa 

besar output sektor angkutan yang digunakan sebagai input sektor lainnya. 

Keterkaitan ke belakang (backward linkages) merupakan keterkaitan dengan 

bahan mentah. Peningkatan output sektor angkutan akan meningkatkan 

permintaan input untuk sektor tersebut yang berasal dari sektor itu sendiri dan 

dari sektor lainnya, yang berarti bahwa harus ada peningkatan output sektor 

lainnya. Keterkaitannya bersumber dari mekanisme penggunaan input, 

sehingga seberapa besar input dari sektor lainnya yang digunakan sektor 

industri pengolahan untuk menghasilkan output. 

 

F. Model Input Output 

Model analisis yang mampu menggambarkan perekonomian wilayah 

yaitu analisis model input output. Model input output digunakan untuk 

mengetahui tentang keterkaitan sektor industri pengolahan, perdagangan, dan 

angkutan terhadap perekonomian Jawa Timur serta mengetahui dampak yang 

ditimbulkan ketiga sektor tersebut terhadap sektor-sektor yang lain.  

Model Input-Output merupakan suatu metode yang secara sistematis 

yang disusun dalam bentuk matriks yang menggambarkan transaksi barang 

dan jasa antar sektor-sektor ekonomi dalam kurun waktu tertentu, sehingga 

dapat  digunakan untuk melihat hubungan timbal balik antarsektor dalam 

sistem ekonomi. Model I-O mampu memberikan gambaran menyeluruh yaitu 

mengenai : 1) Struktur perekonomian yang mencakup struktur output dan nilai 
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tambah masing-masing kegiatan ekonomi di suatu daerah; 2) Struktur input 

antara (intermediate input), yaitu penggunaan barang dan jasa oleh kegiatan 

produksi di suatu daerah; 3) Struktur penyediaan barang dan jasa baik yang 

berupa produksi dalam negeri maupun barang-barang yang berasal dari impor, 

dan; 4) Struktur permintaan barang dan jasa, baik permintaan oleh kegiatan 

produksi maupun permintaan akhir untuk konsumsi, investasi, dan ekspor. 

Berikut adalah tahapan dalam memperoleh nilai keterkaitan dan 

dampak pengganda : 

1. Transaksi total atas dasar harga produsen 

Transaksi total atas dasar harga produsen mencakup nilai atas barang dan 

jasa sesuai dengan harga yang diterima oleh produsen barang dan jasa 

yang bersangkutan. Dengan demikian tabel atas dasar harga produsen 

dapat digunakan untuk melihat arus barang dan jasa yang diterima oleh 

masing-masing produsen barang dan jasa yang bersangkutan.  

2. Koefisien input (matriks A) 

Setelah mendapatkan tabel transaksi atas dasar harga produsen yang 

dibutuhkan, selanjutnya yaitu membagi nilai input suatu sektor dengan 

output sektor yang bersangkutan. Dengan demikian jika dilihat secara 

kolom tabel koefisien input akan menggambarkan proporsi input suatu 

sektor kolom yang diperoleh dari masing-masing sektor baris. Informasi 

mengenai koefisien input transaksi total atas dasar harga produsen antara 

lain dapat dimanfaatkan guna melihat perkiraan secara kasar mengenai 

kebutuhan input yang harus disediakan oleh perekonomian jika suatu 
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sektor kolom ingin meningkatkan kapasitas produksinya, selain itu dapat 

juga digunakan untuk melihat seberapa besar suatu sektor memiliki 

ketergantungan terhadap output sektor baris tertentu. Unsur matriks A 

dapat dihitung dengan rumus: 

aij = 
���

��
 

dimana :  

���  = koefisien input sektor ke i oleh sektor ke j 

xij = penggunaan input sektor ke i oleh sektor ke j 

xj = output sektor ke j 

3. Menghitung matriks I-A 

Setelah memperoleh nilai matriks A, tahap selanjutnya yaitu mengurangi 

matriks identitas (yaitu matriks dengan diagonal utama bernilai 1 dan 

unsur-unsur yang lain bernilai 0) dengan matriks koefisien input. 

4. Matriks kebalikan Leontief/matriks (I-A)
-1

 

Setelah mendapatkan nilai matriks I-A, tahap selanjutnya yaitu 

menghitung inverse dari matriks I-A. 

5. Keterkaitan antar sektor 

Setelah mendapatkan nilai matriks kenalikan Leontief, maka selanjutnya 

dapat dihitung keterkaitan antar sektor. Keterkaitan antar sektor dikenal 

dua jenis keterkaitan, yaitu : 

a. Keterkaitan ke depan 

Keterkaitan ke depan (forward linkages) yang merupakan keterkaitan 

penjualan barang jadi dan dihitung menurut baris. Peningkatan output 
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sektor yang bersangkutan (sektor i) akan meningkatkan distribusi 

output untuk sektor tersebut yang membuat sektor lain (sektor j) 

memiliki input yang lebih banyak, sehingga sektor lain akan 

meningkatkan ouput yang lebih banyak. Keterkaitan antar-sektor 

industri yang seperti ini disebut dengan keterkaitan ke depan (forward 

linkage), karena keterkaitannya bersumber dari mekanisme 

penggunaan ouput.
15

 Nilai keterkaitan total ke depan dapat dihitung 

dengan rumus : 

F(d+id)i = ∑ ����
	
�  

Dimana : 

F (d+id)i   = keterkaitan total ke depan sektor i 

���  = unsur matriks kebalikan Leontief (I-A)
-1 

b. Keterkaitan ke belakang 

Keterkaitan ke belakang (backward linkages) merupakan keterkaitan 

dengan bahan mentah dan dihitung menurut kolom. Peningkatan 

output sektor yang bersangkutan (sektor i) akan meningkatkan 

permintaan input untuk sektor tersebut yang berasal dari sektor itu 

sendiri dan dari sektor lain, yang berarti bahwa harus ada peningkatan 

output sektor lainnya. Keterkaitan antar sektor seperti ini dikenal 

dengan keterkaitan ke belakang (backward linkages), karena 

keterkaitannya bersumber dari mekanisme penggunaan input. Rumus 

untuk mencari nilai keterkaitan total ke belakang yaitu : 

                                                           
15

 BPS Provinsi Jawa Timur, Tabel I-O Provinsi Jawa Timur 2010, 32 
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B(d+id)j = ∑ ����
	
�  

dimana :  

B(d+id) = keterkaitan total ke belakang sektor j 

���   = unsur matriks kebalikan Leontief (I-A)
-1 

6. Dampak Pengganda 

Beberapa pengukuran yang diturunkan dari matriks kebalikan Leontief (I-

A)
-1

 dan sering digunakan untuk analisis dampak yang dikenal dengan 

Input-Output Multiplier (angka pengganda Input-Output). Tiga tipe angka 

pengganda yang sering digunakan untuk mengukur dampak perubahan 

variabel eksogen diantaranya : 

a. Pengganda Output (Multiplier output) 

Analisis pengganda output bertujuan untuk melihat dampak perubahan 

permintaan akhir suatu sektor terhadap semua sektor yang ada tiap 

satuan perubahan jenis pengganda. Peningkatan permintaan akhir di 

suatu sektor yang bersangkutan, tidak hanya meningkatkan output 

produksi sektor yang bersangkutan, akan tetapi juga akan 

meningkatkan output sektor-sektor lain dalam perekonomian. 

Peningkatan output sektor lain tercipta karena adanya efek langsung 

dari peningkatan permintaan akhir sektor yang bersangkutan. Nilai 

multiplier output  dapat dihitung dengan rumus : 

Oj = ∑ ����
�
�  

Dimana : 

Oj  = angka pengganda output sektor j 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

 

 

���   = unsur matriks kebalikan Leontief (I-A)
-1

 

b. Pengganda Input (Multiplier income) 

Efek awal pendapatan rumah tangga yaitu seperti yang ditunjukkan 

oleh proporsi upah/gaji dalam total output tiap sektor. Sehingga nilai 

perubahan pendapatan rumah tangga harus dibagi dengan proporsi 

upah/gaji yang diperlukan dalam produksi satu unit output sektor. Nilai 

multiplier income dapat dihitung dengan rumus : 

Hj = ∑ ��
��� ����
�
�  

Dimana : 

Hj  = angka pengganda pendapatan rumah tangga sektor j 

��
���  = koefisien pendapatan rumah tangga sektor j didapat dari 

upah/gaji dibagi dengan output 

���   = unsur matriks kebalikan Leontief (I-A)
-1

 

c. Pengganda tenaga kerja (Multiplier employment) 

Pengganda tenaga kerja menggambarkan efek total dari perubahan 

lapangan pekerjaan akibat adanya perubahan satu unit uang perubahan 

permintaan akhir pada suatu sektor. Analisis pengganda tenaga kerja 

digunakan untuk melihat peran sektor dalam meningkatkan besarnya 

jumlah tenaga kerja terserap oleh perekonomian. Jika nilai pengganda 

tenaga kerja suatu sektor lebih besar dari satu (>1) menunjukkan 

bahwa daya serap tenaga kerja di sektor yang bersangkutan cukup 

tinggi. Nilai multiplier employment dapat dihitung dengan rumus : 

Ej = ∑ ��
��� ����
�
�  
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Dimana : 

Ej   = angka pengganda tenaga kerja sektor j 

��
���  = koefisien tenaga kerja sektor j, didapat dari jumlah tenaga 

kerja dibagi dengan output 

���   = unsur matriks kebalikan Leontief (I-A)
-1

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

36 

 

BAB III 

DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Jawa Timur 

Jawa Timur dikenal dengan pusat kawasan bagian timur Indonesia 

yang memiliki peran yang sangat signifikan terhadap perekonomian nasional. 

Pada periode 2013 hingga tahun 2018 Provinsi Jawa Timur memiliki nilai 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dibanding nilai pertumbuhan 

ekonomi nasional. Meskipun pada tahun 2014 tingkat pertumbuhan ekonomi 

baik Jawa Timur maupun nasional sempat turun, akan tetapi pada periode 

selanjutnya kondisi perekonomian kembali membaik. Struktur PDRB Jawa 

Timur pada semester I tahun 2018 sebesar 59,88% yang ditopang oleh sektor 

utama diantaranya yaitu sektor industri pengolahan, pertanian, dan 

perdagangan, serta sisanya sebesar 40,12% ditopang oleh sektor-sektor 

lainnya. Meskipun sektor lainnya juga memiliki kontribusi terhadap 

perekonomian di Jawa Timur seperti sektor pertanian; pertambangan dan 

penggalian; industri pengolahan; listrik, gas, dan air bersih; konstruksi; 

perdagangan; angkutan; keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan; dan jasa-

jasa, akan tetapi pada penelitian ini hanya membahas mengenai tiga sektor 

saja yaitu sektor industri pengolahan, perdagangan, dan angkutan. 
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1. Sektor industri pengolahan 

Jawa Timur memiliki beberapa industri besar yang tersebar di 

beberapa tempat seperti pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 

Industri Besar di Jawa Timur 

No. Nama Industri Lokasi 

1 PT PAL Surabaya 

2 Wismilak Surabaya 

3 Sampoerna Surabaya dan Pasuruan 

4 PT Pindad Malang 

5 Bentoel Malang 

6 PT INKA Madiun 

7 PT Tjiwi Kimia Sidoarjo 

8 PT Kertas Leces Probolinggo 

9 Gudang Garam Kediri 

10 Semen Gresik Gresik 

11 PT Petrokimia Gresik Gresik 

12 Semen Indonesia Tuban 

13 Semen Holcim Tuban 

14 Kilang Petrokimia Tuban 

Sumber : diakses dari https://id.m.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur 

Berdasarkan Tabel 3.1, ibukota Jawa Timur yakni Surabaya 

memiliki tiga industri besar seperti PT PAL yang merupakan industri 

galangan pembuatan kapal terbesar di Indonesia, selain itu industri 

rokok Wismilak dan Sampoerna juga berada di Surabaya. Selain di 

Surabaya, industri rokok Sampoerna juga berada di Pasuruan. Untuk 

Malang mempunyai dua industri besar diantaranya PT Pindad yang 

merupakan industri perlengkapan tempur dan industri rokok Bentoel. 
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Untuk wilayah Madiun memiliki industri besar yakni PT INKA yang 

merupakan industri kereta api terbesar di Asia Tenggara. Untuk 

wilayah Sidoarjo terdapat industri besar pabrik kertas yaitu PT Tjiwi 

Kimia dan pabrik kertas lainnya berada di Probolinggo yaitu PT Kertas 

Leces. Untuk wilayah Kediri juga terdapat industri besar yaitu parik 

rokok Gudang Garam. Untuk wilayah Gresik terdapat dua industri 

besar yakni Semen Gresik dan PT Petrokimia Gresik. Sedangkan untuk 

wilayah Tuban terdapat tiga industri besar yaitu Semen Indonesia, 

Semen Holcim, dan Kilang Petrokimia. 

Selain tersebarnya industri besar di berbagai tempat, Jawa Timur 

juga mempunyai beberapa kawasan industri estate seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Kawasan Industri Estate di Jawa Timur 

No. Nama Kawasan Lokasi Luas Wilayah 

1 PT SIER Surabaya 245 Ha 

2 PT Sidoarjo Industrial Estate Berbek Sidoarjo 87 Ha 

3 PT Kawasan Industri Gresik Gresik 140 Ha 

4 PT Maspion Industrial Estate Gresik 341,5 Ha 

5 PT JIIPE Gresik 2.993 Ha 

6 PT PIER Pasuruan 563 Ha 

7 PT NIP Mojokerto 450 Ha 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 

Di Surabaya terdapat kawasan industri estate atau yang biasa 

dikenal dengan PT. SIER (Surabaya Industrial Estate Rungkut) 

dengan luas wilayah 245 Ha. Di Sidoarjo juga terdapat kawasan 

industri yang dikenal dengan PT. Sidoarjo Industrial Estate Berbek 
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dengan luas wilayah 87 Ha

estate atau bisa juga disebut dengan PIER (

Rembang)

di Gresik dikenal dengan PT. Kawasan Industri Gresik dengan 

wilayah 140 Ha, PT. Maspion Industrial Estate dengan luas wilayah 

341,5 Ha, dan PT. Java Integrated Industrial Port and Estate dengan 

luas wilayah 2.993 Ha

Mojokerto

luas wilayah 450 Ha.

Pertumbuhan sektor industri pengolahan di Jawa Timur pada 

periode 2013 hingga 2018

nilai pertumbuhan yang

sektor industri nasional. 

Sumber : BPS Jawa Timur 2018

Berdasarkan Gambar 3.1, pada tahun 2015 pertumbuhan sektor 

industri pengolahan Jawa Timur mengalami penurunan yang cukup 

5.85

5.56

2013

 

uas wilayah 87 Ha Pasuruan juga memiliki kawasan industri 

estate atau bisa juga disebut dengan PIER (Pasuruan Industrial Estate 

) dengan luas wilayah 563 Ha. Kawasan industri yang berada 

di Gresik dikenal dengan PT. Kawasan Industri Gresik dengan 

wilayah 140 Ha, PT. Maspion Industrial Estate dengan luas wilayah 

341,5 Ha, dan PT. Java Integrated Industrial Port and Estate dengan 

luas wilayah 2.993 Ha. Kawasan industri estate 

Mojokerto dikenal dengan PT.NIP (Ngoro Industrial Park

luas wilayah 450 Ha. 

Pertumbuhan sektor industri pengolahan di Jawa Timur pada 

periode 2013 hingga 2018 dapat dilihat pada Gambar 3.1

nilai pertumbuhan yang selalu lebih tinggi dibanding pertumbuhan 

sektor industri nasional.  

BPS Jawa Timur 2018 

Gambar 3.1 

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan

Berdasarkan Gambar 3.1, pada tahun 2015 pertumbuhan sektor 

industri pengolahan Jawa Timur mengalami penurunan yang cukup 

7.66

5.3 4.5

5.69

5.56

4.63 4.25 4.29 4.27

2013 2014 2015 2016 2017

Jawa Timur
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kawasan industri 

Pasuruan Industrial Estate 

. Kawasan industri yang berada 

di Gresik dikenal dengan PT. Kawasan Industri Gresik dengan luas 

wilayah 140 Ha, PT. Maspion Industrial Estate dengan luas wilayah 

341,5 Ha, dan PT. Java Integrated Industrial Port and Estate dengan 

 yang berada di 

Ngoro Industrial Park) dengan 

Pertumbuhan sektor industri pengolahan di Jawa Timur pada 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 memiliki 

lebih tinggi dibanding pertumbuhan 

 

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan  

Berdasarkan Gambar 3.1, pada tahun 2015 pertumbuhan sektor 

industri pengolahan Jawa Timur mengalami penurunan yang cukup 

6.83

4.5

2018

Nasional
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kentara yaitu sebesar 2,36 dan masih merosot pada tahun 2016 

meskipun nilainya masih di atas pertumbuhan sektor industri 

pengoolahan nasional. Sedangkan pada tahun 2017 kondisi 

pertumbuhan sektor industri pengolahan Jawa Timur mulai membaik 

dan meningkat p

Dalam pertumbuhan sektor industri pengolahan di Jawa Timur 

terdapat beberapa subsektor industri pengolahan yang paling tinggi 

kontribusinya

Sumber

Subsektor

minuman sebesar 31,69%, industri pengolahan tembakau sebesar 

26,63%, dan industri kimia dan obat tradisional sebesar 8,03%

sebesar 33,65% berasal dari subsektor industri pengolahan yang lain

Perbandingan kinerja industri pengolahan Jawa Timur dengan 

provinsi lain dapat dilihat dari besarnya kontribusi industri 

pengolahan Jawa Timur terhadap PDB nasional

Gambar 3

 

kentara yaitu sebesar 2,36 dan masih merosot pada tahun 2016 

meskipun nilainya masih di atas pertumbuhan sektor industri 

pengoolahan nasional. Sedangkan pada tahun 2017 kondisi 

pertumbuhan sektor industri pengolahan Jawa Timur mulai membaik 

dan meningkat pada tahun 2018. 

Dalam pertumbuhan sektor industri pengolahan di Jawa Timur 

terdapat beberapa subsektor industri pengolahan yang paling tinggi 

kontribusinya di Jawa Timur tahun 2017 seperti pada Gambar 3.2

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2017

Gambar 3.2 

Subsektor Industri Pengolahan 2017

Subsektor sebagian besar didukung oleh industri makanan dan 

minuman sebesar 31,69%, industri pengolahan tembakau sebesar 

26,63%, dan industri kimia dan obat tradisional sebesar 8,03%

33,65% berasal dari subsektor industri pengolahan yang lain

Perbandingan kinerja industri pengolahan Jawa Timur dengan 

provinsi lain dapat dilihat dari besarnya kontribusi industri 

pengolahan Jawa Timur terhadap PDB nasional seperti 

Gambar 3.3. 

32%
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Subsektor industri 
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kentara yaitu sebesar 2,36 dan masih merosot pada tahun 2016 

meskipun nilainya masih di atas pertumbuhan sektor industri 

pengoolahan nasional. Sedangkan pada tahun 2017 kondisi 

pertumbuhan sektor industri pengolahan Jawa Timur mulai membaik 

Dalam pertumbuhan sektor industri pengolahan di Jawa Timur 

terdapat beberapa subsektor industri pengolahan yang paling tinggi 

pada Gambar 3.2 

 
Timur 2017 

Subsektor Industri Pengolahan 2017 

sebagian besar didukung oleh industri makanan dan 

minuman sebesar 31,69%, industri pengolahan tembakau sebesar 

26,63%, dan industri kimia dan obat tradisional sebesar 8,03%, dan 

33,65% berasal dari subsektor industri pengolahan yang lain. 

Perbandingan kinerja industri pengolahan Jawa Timur dengan 

provinsi lain dapat dilihat dari besarnya kontribusi industri 

seperti yang ada pada 

Makanan dan 

Minuman

Kimia dan Obat 

Tradisional

Pengolahan Tembakau

Subsektor industri 

pengolahan lainnya
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur

Kontribusi Industri Pengolahan Terhadap PDB Nasional

 

 Pada Gambar 3.3 menunjukkan bahwa

pengolahan

kedua setelah

industri pengolahan 

27,57%. 

selanjutnya ditempati oleh Jawa Tengah, DKI Jakarta, Banten, 

Daerah Is

sebesar 15,41%; 11,82%; 6,56%; 

Perbandingan kinerja industri pengolahan Jawa Timur dengan 

provinsi lain juga dapat dilihat dari besarnya nilai pertumbuhan 

industri pengolahan tahun 2017 sep

Gambar 3.4.
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur

Gambar 3.3 

Kontribusi Industri Pengolahan Terhadap PDB Nasional

Pada Gambar 3.3 menunjukkan bahwa kontribusi industri 

pengolahan Jawa Timur terhadap PDB nasional menem

kedua setelah Jawa Barat yaitu sebesar 21,4% sedangkan 

industri pengolahan Jawa Barat terhadap PDB nasional

27,57%. Posisi kontribusi industri pengolahan terhadap PDB nasional 

selanjutnya ditempati oleh Jawa Tengah, DKI Jakarta, Banten, 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nilai kontribusi masing

sebesar 15,41%; 11,82%; 6,56%; dan 0,57%. 

Perbandingan kinerja industri pengolahan Jawa Timur dengan 

provinsi lain juga dapat dilihat dari besarnya nilai pertumbuhan 

industri pengolahan tahun 2017 seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.4. 
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 

Kontribusi Industri Pengolahan Terhadap PDB Nasional 

kontribusi industri 

menempati posisi 

arat yaitu sebesar 21,4% sedangkan kontribusi 

terhadap PDB nasional sebesar 

kontribusi industri pengolahan terhadap PDB nasional 

selanjutnya ditempati oleh Jawa Tengah, DKI Jakarta, Banten, dan 

timewa Yogyakarta dengan nilai kontribusi masing-masing 

Perbandingan kinerja industri pengolahan Jawa Timur dengan 

provinsi lain juga dapat dilihat dari besarnya nilai pertumbuhan 

erti yang ditunjukkan pada 

DIY

0.57
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2017

Berdasarkan pada Gambar 3.4 dapat di

sektor industri pengolahan Jawa Timur 

posisi ketiga setelah DKI Jakarta dan Daerah Istimewa Yogyakarta 

yaitu dengan nilai pertumbuhan sebesar 5,69.

pertumbuhan sektor industri

Jawa Tengah, dan Banten dengan nilai

masing-masing 5,35; 4,35; dan 3,7.

Kondisi

dari jumlah industri dan jumlah tenaga kerja industri pada Triwulan II 

2018 seperti pada Tabel 3.3.
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2017

Gambar 3.4 

Pertumbuhan Sektor Industri Tahun 2017

Berdasarkan pada Gambar 3.4 dapat dilihat bahwa nilai pertumbuhan 

sektor industri pengolahan Jawa Timur pada tahun 2017 menempati 

posisi ketiga setelah DKI Jakarta dan Daerah Istimewa Yogyakarta 

yaitu dengan nilai pertumbuhan sebesar 5,69. Sedangkan posisi

pertumbuhan sektor industri selanjutnya ditempati oleh Jawa Barat, 

Jawa Tengah, dan Banten dengan nilai pertumbuhan sektor industri 

masing 5,35; 4,35; dan 3,7. 

Kondisi industri pengolahan di Jawa Timur juga dapat diketahui 

dari jumlah industri dan jumlah tenaga kerja industri pada Triwulan II 

2018 seperti pada Tabel 3.3. 

DKI 

Jakarta

DIY Jawa 

Timur

Jawa 

Barat

Jawa 

Tengah

Banten

7.41

5.74 5.69 5.35
4.35
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2017 

Pertumbuhan Sektor Industri Tahun 2017 

nilai pertumbuhan 

pada tahun 2017 menempati 

posisi ketiga setelah DKI Jakarta dan Daerah Istimewa Yogyakarta 

Sedangkan posisi 

selanjutnya ditempati oleh Jawa Barat, 

pertumbuhan sektor industri 

juga dapat diketahui 

dari jumlah industri dan jumlah tenaga kerja industri pada Triwulan II 

Banten

3.7
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Tabel 3.3 

Jumlah Industri dan Jumlah Tenaga Kerja Industri di Jawa 

Timur Pada Triwulan II 2018 

No. Jenis Industri Jumlah Industri Tenaga Kerja 

1 Industri Besar 1.188 (0,15%) 380.341 (11,97%) 

2 Industri Menengah 21.801 (2,67%) 967.398 (30,44%) 

3 Industri Kecil 792.580 (97,18%) 1.830.696 (57,59%) 

TOTAL 815.569 3.178.435 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2018 

Pada triwulan II tahun 2018 Jawa Timur memiliki jumlah 

industri sebanyak 815.569 unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 

3.178.435 orang. Sektor industri di Jawa Timur dibagi menjadi tiga 

jenis yaitu industri besar sejumlah 1.188 unit usaha dengan tenaga 

kerja sebesar 380.341 orang, kemudian industri menengah dengan 

jumlah 21.801 unit usaha dengan 967.398 orang tenaga kerja, dan 

industri kecil dengan jumlah 792.580 unit usaha dengan tenaga kerja 

sebesar 1.830.696 orang. 

2. Sektor Perdagangan 

Pertumbuhan sektor perdagangan Jawa Timur pada periode 

2013-2018 selalu memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding 

pertumbuhan sektor perdagangan nasional seperti pada Gambar 3.5. 
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2018 

Gambar 3.5 

Pertumbuhan Sektor Perdagangan Jawa Timur dan Nasional 

2013-2018 

 

Berdasarkan Gambar 3.5, meskipun pada tahun 2014 

pertumbuhan sektor perdagangan Jawa Timur mengalami penurunan 

yang cukup kentara sebesar 1,37, akan tetapi pada tahun 2015 kondisi 

pertumbuhan sektor perdagangan Jawa Timur kembali membaik 

hingga mencapai angka 6 dan kondisi pada tahun 2016, 2017, dan 

2018 dapat dikatakan meningkat dengan nilai pertumbuhan sektor 

perdagangan sebesar 5,81; 6,26; dan 6,73. 

Perbandingan kinerja sektor perdagangan Jawa Timur dengan 

provinsi lain dapat dilihat dari besarnya kontribusi sektor perdagangan 

Jawa Timur terhadap PDB nasional pada semester I tahun 2018 seperti 

pada Gambar 3.6. 
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2018

Kontribusi Sektor Perdagangan Terhadap Nasional Semester I 

 

Berdasarkan Gambar 3.6, kontribusi sektor perdagangan Jawa 

Timur terhadap nasional

yaitu sebesar 20,73% sedangkan DKI Jakarta sebesar 23,66%. 

kontribusi sektor perdagangan terhadap nasional selanjutnya ditempati 

oleh Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan 

9,19; 4,02; dan 0,58.

Perbandingan kinerja sektor perdagangan Jawa Timur dengan 

provinsi lain juga dapat dilihat dari besarnya nilai pertumbuhan sektor 

perdagangan semester I 2018 seperti

3.7. 

 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2018

Gambar 3.6 

Kontribusi Sektor Perdagangan Terhadap Nasional Semester I 

2018 

Berdasarkan Gambar 3.6, kontribusi sektor perdagangan Jawa 

Timur terhadap nasional menempati posisi kedua setelah DKI Jakarta 

yaitu sebesar 20,73% sedangkan DKI Jakarta sebesar 23,66%. 

kontribusi sektor perdagangan terhadap nasional selanjutnya ditempati 

oleh Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan nilai kontribusi masing-masing sebesar 15,05; 

9,19; 4,02; dan 0,58. 

Perbandingan kinerja sektor perdagangan Jawa Timur dengan 

provinsi lain juga dapat dilihat dari besarnya nilai pertumbuhan sektor 

perdagangan semester I 2018 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2018 

Kontribusi Sektor Perdagangan Terhadap Nasional Semester I 

Berdasarkan Gambar 3.6, kontribusi sektor perdagangan Jawa 

menempati posisi kedua setelah DKI Jakarta 

yaitu sebesar 20,73% sedangkan DKI Jakarta sebesar 23,66%. Posisi 

kontribusi sektor perdagangan terhadap nasional selanjutnya ditempati 

oleh Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, dan Daerah Istimewa 

masing sebesar 15,05; 

Perbandingan kinerja sektor perdagangan Jawa Timur dengan 

provinsi lain juga dapat dilihat dari besarnya nilai pertumbuhan sektor 

yang ditunjukkan pada Gambar 

0.58
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Sumber : Dinas P

Pertumbuhan Sektor Perdagangan Semester I 2018

Berdasarkan Gambar 3.7, 

Jawa Timur pada semester I tahun 2018 

setelah Banten dan DKI Jakarta yaitu dengan

sebesar 6,68, sedangkan nilai pertumbuhan sektor perdagangan Banten 

dan DKI Jakarta sebesar 7,48 dan 6,73. Posisi nilai pertumbuhan 

sektor perdagangan selanjutnya ditempa

Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barat dengan nilai pertumbuhan 

sektor perdagangan masing

Dalam hal kinerja perdagangan barang dan jasa Jawa Timur baik 

ekspor maupun impor pada periode 2012 hing

peningkatan pada tiap tahunnya seperti yang terdapat pada Tabel 3.4.

 

 

 

0

2

4

6

8

Banten

 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2018

Gambar 3.7 

Pertumbuhan Sektor Perdagangan Semester I 2018

Berdasarkan Gambar 3.7, nilai pertumbuhan sektor perdagangan 

Jawa Timur pada semester I tahun 2018 menempati posisi ketiga 

setelah Banten dan DKI Jakarta yaitu dengan nilai pertumbuhan 

sebesar 6,68, sedangkan nilai pertumbuhan sektor perdagangan Banten 

dan DKI Jakarta sebesar 7,48 dan 6,73. Posisi nilai pertumbuhan 

sektor perdagangan selanjutnya ditempati oleh Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barat dengan nilai pertumbuhan 

sektor perdagangan masing-masing sebesar 5,72; 5,22; dan 5,09.

Dalam hal kinerja perdagangan barang dan jasa Jawa Timur baik 

ekspor maupun impor pada periode 2012 hingga 2017 mengalami 

peningkatan pada tiap tahunnya seperti yang terdapat pada Tabel 3.4.

Banten
DKI 

Jakarta
Jawa 

Timur
DIY

Jawa 

Tengah

7.48
6.73 6.68

5.72
5.22
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erindustrian dan Perdagangan Jawa Timur 2018 

Pertumbuhan Sektor Perdagangan Semester I 2018 

nilai pertumbuhan sektor perdagangan 

menempati posisi ketiga 

nilai pertumbuhan 

sebesar 6,68, sedangkan nilai pertumbuhan sektor perdagangan Banten 

dan DKI Jakarta sebesar 7,48 dan 6,73. Posisi nilai pertumbuhan 

ti oleh Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barat dengan nilai pertumbuhan 

masing sebesar 5,72; 5,22; dan 5,09. 

Dalam hal kinerja perdagangan barang dan jasa Jawa Timur baik 

ga 2017 mengalami 

peningkatan pada tiap tahunnya seperti yang terdapat pada Tabel 3.4. 

Jawa 

Barat

5.09
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Tabel 3.4 

Kinerja Perdagangan Barang dan Jasa Jawa Timur 

Kinerja 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Ekspor 523,66 582,52 664,95 696,97 808,69 975,07 

 Luar Negeri 222,17 239,50 249,08 244,76 272,78 284,94 

 Antar Daerah 301,49 346,02 415,88 452,20 535,91 690,13 

Impor 473,21 531,79 593,92 669,41 733,43 878,81 

 Luar Negeri 234,57 256,18 268,38 317,04 298,08 353,17 

 Antar Daerah 238,63 275,60 325,55 352,37 435,34 525,64 

TOTAL X-M 996,86 1.117,30 1.258,88 1.366,38 1.542,12 1.851,88 

Net X-M LN -12,40 -16,69 -19,30 -72,27 -25,30 -68,23 

Net X-M DN 62,86 70,42 90,33 99,83 100,56 164,49 

TOTAL Net X-M 50,45 53,73 71,03 27,56 75,26 96,26 

Sumber : BPS Jawa Timur, 2018 

Berdasarkan Tabel 3.4, kinerja perdagangan barang dan jasa baik 

ekspor maupun impor antar daerah nilainya masih lebih tinggi 

dibanding ekspor-impor luar negeri. Meskipun nilai ekspor Jawa 

Timur lebih besar dibanding impor, akan tetapi nilai impor Jawa Timur 

baik luar negeri maupun antar daerah masih terbilang tinggi, kondisi 

ini menunjukkan bahwa kebutuhan input dalam kegiatan produksi 

Jawa Timur masih bergantung pada daerah lain. 

3. Sektor Angkutan 

Kinerja sektor angkutan di Jawa Timur bisa dikatakan sangat 

baik, hal ini bisa dilihat dari keberadaan pelabuhan, bandar udara, dan 

perkeretaapian yang tersebar di wilayah Jawa Timur. Kontribusi dari 

sektor angkutan laut diantaranya yaitu sebanyak 11 rute tol laut berasal 

dari pelabuhan Tanjung Perak Surabaya dalam mengirim barang dan 
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jasa untuk wilayah Indonesia bagian Timur, pelabuhan lainnya di Jawa 

Timur berada di Gresik yang dikenal dengan pelabuhan Manyar, dan 

pelabuhan yang berada di Banyuwangi yang dikenal dengan pelabuhan 

Tanjung Mas. Seperti yang terdapat pada Tabel 3.5 merupakan total 

barang yang dibongkar muat dalam negeri di pelabuhan utama tahun 

2018. 

Tabel 3.5 

Total Barang yang Dibongkar Muat Dalam Negeri di Pelabuhan 

Utama (Ton) Tahun 2018 

Nama Pelabuhan Bongkar Muat 

Belawan 2437680 208192 

Tanjung Priok 10783511 12738368 

Tanjung Perak 5335365 3757380 

Balikpapan 7860454 8632317 

Makassar 5255929 4118047 

Sumber : Dinas Perhubungan Jawa Timur, 2018 

Berdasarkan pada Tabel 3.5 dapat diketahui bahwa Pelabuhan 

Tanjung Perak menempati posisi ketiga dalam hal total barang bongkar 

muat dalam negeri setelah pelabuhan Tanjung Priok dan Balikpapan. 

Pelabuhan Tanjung Perak lebih banyak bongkar barang dibanding 

dengan muat barang tidak seperti pelabuhan Tanjung Priok dan 

Balikpapan. 

Kontribusi sektor angkutan udara juga memiliki peran aktif 

dalam perekonomian Jawa Timur diantaranya yaitu Bandara Juanda-

Sidoarjo, Bandara Abdurrahman Saleh yang berada di Malang, 

Bandara Notohadinegoro yang berada di Jember, Bandara 

Blimbingsari yang berada di Banyuwangi, Bandara Trunojoyo yang 
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berada di Sumenep.  Seperti halnya yang terdapat pada Tabel 3.6 yang 

merupakan total jumlah barang yang dimuat di Bandara Utama dalam 

penerbangan domestik dan internasional tahun 2018. 

Tabel 3.6 

Jumlah Barang yang Dimuat di Bandara Utama (Ton) 

Penerbangan Domestik dan Internasional Tahun 2018 

 

Nama Bandara Domestik Internasional 

Polonia 
17792 3776 

Soekarno Hatta 
204258 154080 

Juanda 
51283 9226 

Ngurah Rai 
12710 19657 

Hasanudin 
32741 

- 

Sumber : Dinas Perhubungan Jawa Timur, 2018 

Berdasarkan pada Tabel 3.6, Bandara Juanda menempati posisi 

kedua setelah Bandara Soekarno Hatta dalam jumlah barang yang 

dimuat dalam penerbangan domestic. Sedangkan dalam jumlah barang 

yang dimuat dalam penerbangan internasional Bandara Juanda 

menempati posisi ketiga setelah Bandara Soekarno Hatta dan Ngurah 

Rai. 

Kontribusi sektor angkutan darat seperti perkeretaapian 

diantaranya seperti yang terdapat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 

Perkeretaapian di Jawa Timur 

No. Nama Stasiun Barang yang diangkut Asal dan Tujuan 

1 Stasiun Madiun Bahan Bakar Mesin Stasiun Rewulu dan 

Stasiun Benteng 

2 Stasiun Bangil Bahan Bakar Mesin Stasiun Benteng dan 

Stasiun Malang 
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Kotalama 

3 Stasiun Lawang Bahan bakar Mesin Stasiun Malang 

Kotalama, stasiun 

Bangil dan stasiun 

Benteng 

4 Stasiun Pasar Turi  Bagasi 

 Petikemas/kontainer 

 Stasiun Jakarta 

Gudang 

 Stasiun Kalimas 

5 Stasiun Kalimas  Semen Holcim 

 Semen Tiga Roda 

 Petikemas 

 Baja Coil 

 Stasiun 

Karangtalun 

Cilacap 

 Stasiun Nambo 

Bogor 

 Stasiun Tanjung 

Priok 

 Stasiun Cilegon 

Sumber : https://id.wikipedia.org/  

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa 

stasiun di Jawa Timur yang mengangkut barang baik berupa Bahan 

Bakar Mesin, petikemas/container, maupun baja coil. Beberapa stasiun 

tersebut diantaranya yaitu stasiun Madiun yang berupa Kereta Api 

angkutan Bahan Bakar Mesin yang berasal dan menuju stasiun Rewulu 

(Bantul) dan stasiun Benteng Surabaya. Kemudian Stasiun Bangil 

(Pasuruan) dengan Kereta Api ketel atau angkutan Bahan Bakar Mesin 

dengan tujuan stasiun Benteng Surabaya dan stasiun Malang 

Kotalama. Stasiun Lawang (Malang) yang juga mengangkut bahan 

Bakar Mesin dengan tujuan stasiun Malang Kotalama, stasiun Bangil 

(Pasuruan), dan stasiun Benteng Surabaya. Selanjutnya, stasiun Pasar 
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Turi Surabaya dengan Kereta Api Over Night Service yang merupakan 

Kereta Api jenis barang Bagasi dengan tujuan stasiun Jakarta Gudang 

atau sebaliknya yang beroperasi sepanjang malam dan Kereta Api 

dengan angkutan petikemas/kontainer dengan tujuan stasiun Kalimas 

Surabaya dan tujuan stasiun Jakarta Gudang. Kemudian stasiun 

Kalimas Surabaya dengan barang angkutan berupa semen Holcim yang 

berasal dan menuju stasiun Karangtalun Cilacap, kemudian 

mengangkut barang berupa semen Tiga Roda yang berasal dan menuju 

stasiun Nambo Bogor, Kereta Api barang dengan angkutan peti kemas 

yang berasal dan menuju stasiun Tanjung Priok Jakarta, serta Kereta 

Api yang mengangkut barang berupa baja coil yang berasal dan 

menuju stasiun Cilegon. 

 

B. Keterkaitan Sektor Industri Pengolahan Terhadap Sektor Lainnya 

Keterkaitan sektor industri pengolahan terhadap sektor lainnya dapat 

dilihat pada Tabel 3.8 

Tabel 3.8 

Keterkaitan Total Ke Depan dan Ke Belakang 

Sektor Keterkaitan Ke 

Depan 

Keterkaitan Ke 

Belakang 

Pertanian 1.86963 1.37751 

Pertambangan dan 

Penggalian 

1.46955 1.35301 

Industri Pengolahan 4.18922 2.10157 

Listrik, Gas, dan Air Bersih 1.25254 2.79858 

Konstruksi 1.20823 1.94801 
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Perdagangan 1.71186 1.37319 

Angkutan 1.81425 1.83232 

Keuangan, Persewaan, dan 

Jasa Perusahaan 

1.54570 1.47856 

Jasa-Jasa 1.05039 1.84859 

Sumber : BPS Jawa Timur, Tabel Input Ouput 2015, data diolah. 

Sektor industri pengolahan termasuk dalam tiga sektor penupang utama 

perekonomian Jawa Timur menurut Kasi Data Sistem Informasi dan Perijinan 

Bidang Pengembangan Industri dan Perdagangan, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Jawa Timur. Sehingga dapat dilihat juga pada Tabel 3.8 bahwa 

sektor industri pengolahan memiliki nilai 4,18922 dalam menghasilkan output 

untuk digunakan sebagai input oleh sektor lainnya. Sedangkan dalam 

pembelian input sektor lain sebesar 2,10157 untuk menghasilkan output sektor 

industri pengolahan. 

 

C. Keterkaitan Sektor Perdagangan Terhadap Sektor Lainnya 

Sektor perdagangan juga termasuk dalam tiga sektor penupang utama 

perekonomian Jawa Timur menurut Kasi Data Sistem Informasi dan Perijinan 

Bidang Pengembangan Industri dan Perdagangan, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Jawa Timur. Sehingga dapat dilihat juga pada Tabel 3.8 bahwa 

sektor perdagangan memiliki nilai sebesar 1,71186 dalam menghasilkan 

output untuk digunakan sebagai input oleh sektor lainnya. Sedangkan dalam 

pembelian input sektor lain sebesar 1,37319 untuk menghasilkan output sektor 

perdagangan. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

 

 

D. Keterkaitan Sektor Angkutan Terhadap Sektor Lainnya 

Sektor angkutan memiliki peran penting dalam mendukung sektor-

sektor penupang utama perekonomian Jawa Timur menurut Dinas 

Perhubungan Jawa Timur. Sehingga dapat dilihat juga pada Tabel 3.8 bahwa 

sektor angkutan memiliki nilai sebesar 1,71186 dalam menghasilkan output 

untuk digunakan sebagai input sektor lainnya. Sedangkan dalam pembelian 

input sektor lain sebesar 1,37319 untuk menghasilkan output sektor angkutan. 

 

E. Dampak Pengganda 

Setelah mengetahui keterkaitan sektor industri pengolahan, 

perdagangan, dan angkutan terhadap sektor lainnya di Jawa Timur, 

selanjutnya dapat diketahui bagaimana dampak pengganda sektor di Jawa 

Timur. Dampak pengganda merupakan alat analisis yang digunakan untuk 

melihat pengaruh dari perubahan-perubahan permintaan akhir di dalam suatu 

sektor terhadap output, pendapatan, dan tenaga kerja di sektor tersebut di 

dalam perekonomian Jawa Timur. Dampak sektor industri pengolahan, 

perdagangan, dan angkutan dilihat dari tambahan output, peningkatan 

pendapatan rumah tangga, dan peningkatan kesempatan kerja. Dampak 

pengganda sektor di Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

 

 

Tabel 3.9 

Dampak Pengganda 

Kode Sektor Output Multiplier Income Multiplier 
Employment 

Multiplier 

1 1.37751 0.34818 0.03251 

2 1.35301 0.39857 0.00208 

3 2.10157 0.15436 0.00441 

4 2.79858 0.08209 0.00118 

5 1.94801 0.39773 0.00885 

6 1.37319 0.35511 0.01528 

7 1.83232 0.33885 0.00290 

8 1.47856 0.20354 0.00494 

9 1.84859 0.59962 0.02331 

Sumber : BPS Jawa Timur, Tabel Input Output 2015, data diolah 

1. Output Multiplier 

Dengan besarnya PDRB di sektor industri pengolahan dan perdagangan 

menimbulkan pertumbuhan yang signifikan dalam perekonomian Jawa 

Timur, sehingga dengan tingginya output yang dihasilkan oleh Jawa Timur 

di sektor industri pengolahan dan perdagangan mengakibatkan kontribusi 

terhadap nasional hampir 1/5 atau 20% itu dari Jawa Timur saja.
16

 

Berdasarkan Tabel 3.9 dapat dilihat bahwa sektor industri pengolahan 

memiliki nilai output multiplier sebesar 2,10157, sehingga apabila terdapat 

perubahan permintaan akhir sebesar satu juta rupiah akan menimbulkan 

tambahan output sebesar Rp 2.101.570,-. Sektor perdagangan dan 

angkutan memperoleh angka multiplier output sebesar 1,37319 dan 

1,83232. 

                                                           
16

 Arya Pramuditha Pratidina S, Wawancara, Surabaya, 18 Desember 2018 
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2. Income Multiplier 

Dengan melihat perkapita serta rasio daya beli konsumen yang semakin 

naik menunjukkan bahwa income di Jawa Timur juga meningkat.
17

 Pada 

Tabel 3.9 dapat dilihat bahwa sektor industri pengolahan memperoleh nilai 

angka pengganda pendapatan sebesar 0,15436 yang berarti bahwa guna 

peningkatan permintaan akhir sebesar 1 unit di sektor industri pengolahan 

maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan rumah tangga dalam 

perekonomian sebesar 0,15436 unit uang. Sedangkan angka multiplier 

income sektor perdagangan, angkutan dengan nilai masing-masing sebesar 

0,35511 dan  0,33885. 

3. Employment Multiplier 

Pengganda tenaga kerja lebih banyak di industri kecil menengah yang 

berasal dari tenaga kerja di sektor primer, seperti petani kedelai menjadi 

pekerja sebagai pengolah kedelai.
18

 Sehingga dapat dilihat pada Tabel 3.9 

bahwa sektor industri pengolahan memperoleh nilai pengganda tenaga 

kerja sebesar 0,00441. Hal ini menunjukkan bahwa untuk peningkatan 

permintaan akhir sebesar 1 unit uang di sektor industri pengolahan akan 

menyebabkan peningkatan kesempatan kerja dalam perekonomian Jawa 

Timur sebesar 0,00441 orang. Dengan mengalikan 100 unit uang di sektor 

industri pengolahan maka akan meningkatkan lapangan pekerjaan bagi 

0,441 orang dalam perekonomian tersebut. Sedangkan sektor perdagangan 

                                                           
17

 Ibid. 
18

 Ibid. 
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dan angkutan memiliki nilai pengganda tenaga kerja sebesar 0,01528 dan 

0,00290. 
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BAB IV 

Analisis Data 

 

A. Keterkaitan Sektor Industri Pengolahan Terhadap Sektor Lainnya 

Pada Tabel 3.8, sektor industri pengolahan memiliki nilai 4,18922 

dalam menghasilkan output untuk digunakan sebagai input oleh sektor 

lainnya. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa sektor industri pengolahan 

memiliki peranan yang penting dalam mendorong pertumbuhan produksi 

sektor yang lain dan memberi ketersediaan output yang digunakan sebagai 

input oleh sektor lainnya dalam perekonomian Jawa Timur, sehingga apabila 

pada sektor industri pengolahan terjadi peningkatan permintaan akhir sebesar 

Rp. 1.000.000,-, maka output sektor industri pengolahan dijual dan di 

alokasikan ke sektor lainnya termasuk sektor industri pengolahan itu sendiri 

akan mengalami peningkatan sebesar Rp. 4.189.220,-. Sedangkan dalam 

pembelian input sektor lain sebesar 2,10157 untuk mengasilkan output sektor 

industri pengolahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sektor industri 

pengolahan sebagai sektor yang memiliki tingkat keterkaitan terhadap sektor 

hulu dan hilir yang relative besar dan  dalam penggunaan bahan baku/input 

yang digunakan dalam produksi sebagian besar berasal dari Jawa Timur 

sendiri. Apabila permintaan akhir pada sektor industri pengolahan mengalami 

kenaikan sebesar Rp 1.000.000,-, maka sektor industri pengolahan akan 

meningkatkan permintaan inputnya terhadap sektor lainnya yaitu sebesar Rp 

2.101.570,-. 
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B. Keterkaitan Sektor Perdagangan Terhadap Sektor Lainnya 

Pada Tabel 3.8, sektor perdagangan memiliki nilai 1,71186 dalam 

menghasilkan output untuk digunakan sebagai input oleh sektor lainnya. 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa sektor perdagangan memiliki 

peranan yang penting dalam mendorong pertumbuhan produksi sektor yang 

lain dan memberi ketersediaan output yang digunakan sebagai input oleh 

sektor lainnya dalam perekonomian Jawa Timur, sehingga apabila pada 

sektor perdagangan terjadi peningkatan permintaan akhir sebesar Rp. 

1.000.000,-, maka output sektor industri pengolahan dijual dan di alokasikan 

ke sektor lainnya termasuk sektor perdagangan itu sendiri akan mengalami 

peningkatan sebesar Rp. 1.711.860,-. Sedangkan dalam pembelian input 

sektor lain sebesar 1,37319 untuk menghasilkan output sektor perdagangan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sektor perdagangan sebagai sektor 

yang memiliki tingkat keterkaitan terhadap sektor hulu dan hilir yang relative 

besar dan  dalam penggunaan bahan baku/input yang digunakan sebagian 

besar berasal dari Jawa Timur sendiri. Apabila permintaan akhir pada sektor 

perdagangan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.000.000,-, maka sektor 

perdagangan akan meningkatkan permintaan inputnya terhadap sektor 

lainnya yaitu sebesar Rp 1.373.190,-. 

 

C. Keterkaitan Sektor Angkutan Terhadap Sektor Lainnya 

Pada Tabel 3.8, sektor angkutan memiliki nilai sebesar 1,81425 dalam 

menghasilkan output untuk digunakan sebagai input oleh sektor lainnya. 
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Kondisi tersebut menggambarkan bahwa sektor angkutan memiliki peranan 

yang penting dalam mendorong pertumbuhan produksi sektor yang lain dan 

memberi ketersediaan output yang digunakan sebagai input oleh sektor 

lainnya dalam perekonomian Jawa Timur, sehingga apabila pada sektor 

angkutan terjadi peningkatan permintaan akhir sebesar Rp. 1.000.000,-, maka 

output sektor angkutan dijual dan di alokasikan ke sektor lainnya termasuk 

sektor angkutan itu sendiri akan mengalami peningkatan sebesar Rp. 

1.814.250,-. Sedangkan dalam pembelian input sektor lain sebesar 1,83232 

untuk menghasilkan output sektor angkutan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sektor angkutan sebagai sektor yang memiliki tingkat keterkaitan 

terhadap sektor hulu dan hilir yang relative besar dan  dalam penggunaan 

bahan baku/input yang digunakan sebagian besar berasal dari Jawa Timur 

sendiri. Apabila permintaan akhir pada sektor angkutan mengalami kenaikan 

sebesar Rp 1.000.000,-, maka sektor industri pengolahan akan meningkatkan 

permintaan inputnya terhadap sektor lainnya yaitu sebesar Rp 1.832.320,-. 

 

D. Dampak Pengganda 

Analisis dampak pengganda digunakan untuk melihat dampak 

perubahan yang terjadi pada permintaan akhir sektor ekonomi terhadap 

semua sektor yang ada pada setiap satu satuan perubahan. Analisis dampak 

pengganda yang dilakukan adalah output, income, employment. 
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1. Pengganda Output (Multiplier output) 

Nilai pengganda output sektor perekonomian di Jawa Timur terdapat pada 

Tabel 3.9. Berdasarkan Tabel 3.9 dapat dilihat bahwa sektor listrik, gas, 

dan air bersih memiliki nilai output multiplier yang paling tinggi yaitu 

sebesar 2,79858. Selanjutnya diikuti oleh sektor industri pengolahan 

memiliki nilai output multiplier terbesar kedua dengan nilai sebesar 

2,10157, sehingga apabila terdapat perubahan permintaan akhir sebesar 

satu juta rupiah, maka akan menimbulkan tambahan output sebesar Rp 

2.101.570,-. Hal ini menunjukkan bahwa sektor listrik, gas, dan air bersih 

dan sektor industri pengolahan digunakan oleh sebagian besar sektor 

lainnya dan berpengaruh besar untuk meningkatkan output bagi sektor 

lainnya di Provinsi Jawa Timur. Peringkat sektor industri pengolahan 

sebagai terbesar kedua setelah sektor listrik, gas, dan air bersih 

mengindikasikan bahwa efek induksi konsumsi di sektor industri 

pengolahan relative tinggi jika dibandingkan sektor lainnya secara 

berturut-turut dari posisi terbesar hingga urutan yang terkecil yaitu 

konstruksi (5), jasa-jasa (9), angkutan (7), keuangan, persewaan, dan jasa 

perusahaan (8), pertanian (1), perdagangan (6), pertambangan dan 

penggalian (2). 

2. Pengganda Pendapatan 

Nilai pengganda pendapatan sektor perekonomian di Jawa Timur terdapat 

pada Tabel 3.9. Berdasarkan Tabel 3.9 dapat dilihat bahwa angka 

multiplier pendapatan tertinggi adalah sektor jasa-jasa dengan nilai 
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0,59962 yang berarti bahwa guna peningkatan permintaan akhir sebesar 1 

unit di sektor jasa-jasa akan menyebabkan peningkatan pendapatan rumah 

tangga dalam perekonomian sebesar 0,59962 unit uang. Selanjutnya 

diikuti oleh sektor pertambangan dan penggalian di posisi kedua dan 

sektor konstruksi di posisi ketiga dengan perolehan nilai income multiplier 

masing-masing sebesar 0,39857 dan 0,39773. Sedangkan angka income 

multiplier sektor perdagangan, angkutan, dan industri pengolahan 

menempati posisi keempat, keenam, dan kedelapan dari 9 sektor 

perekonomian dengan nilai masing-masing sebesar 0,35511; 0,33885; dan 

0,15436. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sektor industri 

pengolahan dan perdagangan sebagai kontributor terbesar dalam PDRB 

Jawa Timur, akan tetapi dalam peningkatan pendapatan rumah tangga 

masih berada pada posisi kedelapan dan keempat. 

3. Pengganda Tenaga Kerja 

Nilai pengganda tenaga kerja sektor perekonomian di Jawa Timur terdapat 

pada Tabel 3.9. Berdasarkan Tabel 3.9 menjelaskan bahwa angka 

multiplier tenaga kerja paling tinggi adalah sektor pertanian dengan nilai 

0,03251. Hal ini menunjukkan bahwa untuk peningkatan permintaan akhir 

sebesar 1 unit uang di sektor pertanian akan menyebabkan peningkatan 

kesempatan kerja dalam perekonomian Jawa Timur sebesar 0,03251 

orang. Dengan mengalikan 100 unit uang di sektor Pertanian maka akan 

meningkatkan lapangan pekerjaan bagi 3,251 orang dalam perekonomian 

tersebut. Selanjutnya diikuti oleh sektor jasa-jasa dan sektor perdagangan 
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yang memiliki nilai multiplier tenaga kerja masing-masing sebesar 

0,02331 dan 0,01528. Sedangkan sektor industri pengolahan dan angkutan 

hanya mampu menempati posisi keenam dan ketujuh dari klasifikasi 

sembilan sektor dengan nilai multiplier tenaga kerja masing-masing 

sebesar 0,00441 dan 0,00290. Keadaan tersebut mengindikasikan bahwa 

untuk peningkatan permintaan akhir sebesar 1 unit uang di sektor Industri 

Pengolahan dan Angkutan, maka akan menyebabkan peningkatan 

kesempatan kerja dalam perekonomian Jawa Timur sebesar 0,00441 dan 

0,00290 orang. 

Berdasarkan hasil analisis employment multiplier pada Tabel 3.9 

menunjukkan bahwa sektor yang memiliki multiplier tenaga kerja tertinggi 

yaitu sektor pertanian. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sudah 

mendorong industri kecil menengah yang berasal dari tenaga kerja sektor 

primer untuk peningkatan penyerapan tenaga kerja, akan tetapi sektor 

pertanian masih merupakan sektor yang mempunyai kontribusi terbesar 

dalam proses penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur. 
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka diperoleh kesimpulan dari penelitian tentang Keterkaitan Sektor Industri 

Pengolahan, Perdagangan, dan Angkutan Terhadap Sektor Lainnya dan 

Dampak Pengganda Terhadap Perekonomian Jawa Timur Tahun 2015-2017 

bahwa Sektor industri pengolahan Jawa Timur memperoleh nilai keterkaitan 

dalam penyediaan input terhadap sektor lainnya paling tinggi yaitu daripada 

sektor-sektor lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor industri 

pengolahan memiliki peranan penting dalam menunjang pertumbuhan 

produksi sektor yang lain dan sektornya sendiri serta memberikan 

ketersediaan output yang digunakan sebagai input oleh sektor lainnya dalam 

perekonomian Jawa Timur. Sektor yang memiliki peran penting selanjutnya 

yaitu sektor pertanian, angkutan, dan perdagangan dengan nilai keterkaitan 

dalam hal penyediaan input. Sedangkan sektor yang memiliki nilai keterkaitan 

dalam hal permintaan input di atas rata-rata yaitu sektor listrik, gas, dan air 

bersih; industri pengolahan; konstruksi; jasa-jasa; dan angkutan. Sektor 

perdagangan hanya memperoleh nilai keterkaitan ke belakang sebesar 

1,37319. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sektor listrik, gas, dan air 

bersih; industri pengolahan; konstruksi; jasa-jasa; dan
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angkutan merupakan sektor yang mempunyai keterkaitan terhadap sektor hulu 

dan hilir yang relative besar. Hal tersebut menggambarkan bahwa sektor 

perekonomian tersebut dalam penggunaan bahan baku/inputnya sebagian 

besar berasal dari Jawa Timur sendiri. 

Sektor industri pengolahan memperoleh nilai output multipler terbesar 

kedua, sehingga sektor industri pengolahan digunakan oleh sebagian besar 

sektor lainnya serta memiliki pengaruh besar guna meningkatkan output bagi 

sektor lainnya di Jawa Timur. Sedangkan sektor angkutan dan perdagangan 

hanya memperoleh posisi kelima dan kedelapan. Dalam meningkatkan 

tambahan pendapatan (income multiplier) sektor perdagangan, angkutan, dan 

industri pengolahan hanya mampu menempati posisi keempat, keenam, dan 

kedelapan dari sembilan sektor. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun sektor industri pengolahan dan perdagangan merupakan kontributor 

terbesar dalam PDRB Jawa Timur, akan tetapi dalam peningkatan pendapatan 

rumah tangga hanya mampu berada pada posisi kedelapan dan keempat. Pada 

peningkatan kesempatan kerja (employment multiplier) sektor perdagangan 

menempati posisi ketiga terbesar setelah sektor pertanian dan jasa-jasa. 

Sedangkan sektor industri pengolahan dan angkutan hanya mampu berada 

pada posisi keenam dan ketujuh. Meskipun sektor industri sudah mendorong 

industri kecil menengah yang berasal dari tenaga kerja sektor primer untuk 

peningkatan penyerapan tenaga kerja, tetapi sektor pertanian masih 

merupakan sektor yang mempunyai kontribusi paling besar dalam penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur. 
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B. Saran 

Melihat hasil analisis pada bab sebelumnya tentang Keterkaitan dan 

Dampak Sektor Industri Pengolahan, Perdagangan, dan Pengolahan Terhadap 

Perekonomian Jawa Timur, maka saran penelitian yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Sektor industri pengolahan, perdagangan dan angkutan sebagai sektor 

yang mempunyai peran penting yang memiliki nilai keterkaitan total ke 

depan dan ke belakang terhadap sektor lainnya di Jawa Timur. Oleh 

karena itu Pemerintah Provinsi Jawa Timur perlu menjaga daya saing dan 

penyediaan berbagai input produksi yang terkandung dalam proses 

kegiatan sektor industri pengolahan, perdagangan, dan angkutan sehingga 

outputnya tetap menjadi sektor unggulan dalam Provinsi Jawa Timur. 

2. Dalam hal meningkatkan output, pendapatan, menyerap tenaga kerja, 

pemerintah Jawa Timur dapat menyiapkan Sumber Daya Manusia yang 

kompeten seperti sertifikasi kompetensi, pendidikan dan pelatihan yang 

seimbang, pembangunan link and match antara SMK dengan industri, 

pembangunan Politeknik/Akademi Komunitas di Kawasan Industri. 

3. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar dapat menjelaskan 

keterkaitan dan dampak subsektor dari sektor industri pengolahan, 

perdagangan, dan angkutan Jawa Timur. 
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